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MOTTO 

 

ا اٰيٰتهِٖ وَلِيَتذَكََّرَ اوُلوُا الَْْلْبَابِ  بَّرُوْْٓ ۝٢٩كِتٰبٌ انَْزَلْنٰهُ اِلَيْكَ مُبٰرَكٌ ل ِيدََّ  * 

Artinya : “(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-

ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.” (QS. 

Ash-Shad/ 29:38)  

  

 
 Al-Qur’an dan Terjemahan Surat Shad Ayat 29 
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ABSTRAK 

Amelia Rasida, 2026: Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Pendidikan Al-Qur’an, Diferensiasi. 

Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi merupakan pendekatan 

pengelolaan kelas yang secara proaktif menyesuaikan kemampuan masing-masing 

peserta didik. Proses ini memodifikasi dan menyesuaikan aspek konten (apa yang 

diajarkan), proses (cara belajar), dan produk (hasil belajar) agar sesuai dengan 

tingkat kesiapan, minat, serta gaya belajar masing-masing peserta didik. 

Fokus penelitian yang dikaji dalam peneltian ini adalah : 1) Bagaimana 

Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember? 2) Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan  Al-Qodiri Jember? 3) Bagaimana 

Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan Perencanaan 

Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember. 2) Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 3) Untuk 

mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data berupa observasi 

partisipasi pasif, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Adapun analisis 

data menggunakan Miles, ubermen, dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik.  

Hasil peneltian ini adalah 1) Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember memetakan 

kemampuan peserta didik sesuai jenjang, menyusun rencana kegiatan pembelajaran 

Al-Qur’an, menentukan rencana dan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dan 

menentukan buku penunjang pembelajaran Al-Qur’an yang akan diterapkan. 2). 

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan secara terjadwal, yaitu satu kali 

dalam setiap minggu pada hari Kamis. 3). Evaluasi pembelajaan Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri yaitu berupa ujian-ujian 

secara berkelanjutan dan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, kemudian 

ketika memenuhi syarat maka akan diikutkan munaqosyah atau ujian yang  

dilaksanakan oleh TPMQ pusat agar memperoleh syahadah sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih nyata tentang perkembangan kemampuan 

masing-masing peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Manajemen pembelajaran merupakan proses pengelolaan pembelajaran 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam perkembangannya, pengelolaan 

pembelajaran tidak lagi berorientasi pada penyampaian materi yang sama 

kepada seluruh peserta didik, tetapi diarahkan pada pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman karakteristik siswa. Hal ini sejalan dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran sehingga guru dituntut mampu merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan kebutuhan masing-masing 

peserta didik.1 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi memiliki landasan hukum 

yang kuat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 12 ayat (1) huruf b menyatakan bahwa setiap peserta didik berhak 

memperoleh pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya. Ketentuan tersebut diperkuat melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang 

Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah yang menegaskan bahwa pembelajaran 

 
1 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2023), 45–58 
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dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik, potensi, kebutuhan belajar, 

perkembangan, dan tingkat pencapaian peserta didik. Oleh karena itu, 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang mendukung 

terwujudnya pembelajaran yang berpihak kepada peserta didik.2 

Dalam Pendidikan Al-Qur'an, penerapan manajemen pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi penting karena kemampuan peserta didik dalam 

membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur'an tidak sama. Perbedaan tersebut 

menuntut guru untuk melakukan pemetaan kemampuan awal peserta didik, 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai, memilih metode dan media yang 

tepat, serta melaksanakan evaluasi berdasarkan perkembangan belajar setiap 

siswa. Melalui pengelolaan pembelajaran yang sistematis, pembelajaran Al-

Qur'an diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik secara 

optimal sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif.3 

Dari penelusuran konsep, pembelajaran memiliki beberapa dimensi 

pengertian, yaitu sebagai mata pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, 

dan kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran.4 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Hasyr Ayat 18 : 

َۗ اِنَّ اللَّٰٓ 
َ مَتْ لغَِد ٍۚ وَات َّقُوا اللّٰٓ َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا ات َّقُوا اللّٰٓ خَبِيٌْْ ۢ بِاَ   يٰآ

۝١٨تَ عْمَلُوْنَ   

 
2 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 12 ayat (1) huruf b; Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. 
3 omlinson, Carol Ann, How to Differentiate Instruction in Academically Diverse 

Classrooms, 2nd ed. (Alexandria, VA: ASCD, 2017), 15–32. 
4 Kompri, Manajemen Pendidikan Jilid 2, (Bandung: Alfabeta, 2015), 148 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” QS. Al-Hasyr [59]: 

185  

Ayat ini memberikan landasan filosofis bahwa setiap perencanaan dalam 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Al-Qur’an, harus diarahkan untuk 

mempersiapkan generasi agar memiliki bekal yang baik, tidak hanya untuk 

kehidupan dunia, tetapi juga kehidupan akhirat. Oleh karena itu, pembelajaran 

Al-Qur’an berdiferensiasi menjadi sangat krusial, karena pendekatan ini 

memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan pendidikan Al-Qur’an dan 

adil tanpa memandang keterbatasan dan kecepatan belajar demi mencapai tujuan 

tersebut. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an, penting untuk memahami 

bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Karena itu, 

proses pembelajaran Al-Qur’an tidak bisa disamaratakan, tetapi harus disusun 

secara bertahap agar sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing. Prinsip 

bertahap inilah yang sejalan dengan metode turunnya Al-Qur’an, yang tidak 

sekaligus tetapi berangsur-angsur, sehingga mudah dipahami dan diamalkan 

oleh umat manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Isra 

[17]:106 

۝١٠٦ تَ نْزيِْلا   وَّنَ زَّلْنٓهُ  مُكْث   عَلٓى النَّاسِ  عَلَى  ٗ  وَقُ رْآنًا فَ رَقْ نٓهُ لتَِ قْرَاهَ   

Artinya : “Al-Qur’an Kami turunkan berangsur-angsur agar engkau 

(Nabi Muhammad) membacakannya kepada manusia secara perlahan-

lahan dan Kami benar-benar menurunkannya secara bertahap.” QS. Al-

Isra [17]:106 6 

 
5 Al-Qur’an dan Terjemahan Surat. Al-Hasyr Ayat 18 
6 Al-Qur’an dan Terjemahan Surat Al-Isra Ayat 106 
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Proses pembelajaran Al-Qur’an tentu tidak bisa dilakukan secara instan, 

melainkan harus melalui tahapan yang sistematis dan berkesinambungan sesuai 

kemampuan peserta didik. Pembelajaran yang baik merupakan salah satu model 

yang harus dikuasai dan diimplementasikan dalam proses belajar mengajar.7 Hal 

ini sejalan dengan metode Allah Swt. dalam menurunkan Al-Qur’an secara 

bertahap agar mudah dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh umat manusia. 

Prinsip bertahap ini menjadi dasar penting dalam pembelajaran Al-Qur’an, yakni 

menyesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik, mulai dari mengenal 

huruf hijaiyah, memperlancar bacaan, memahami kaidah tajwid, hingga 

mencapai tahfidzul Qur’an. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar merupakan 

kewajiban bagi setiap Muslim. Sebelum mempelajari Al-Qur’an, akan lebih 

mudah jika peserta didik bisa memahami bagaimana cara membaca Al-Qur’an 

dengan kaidah yang baik dan benar. Namun, kenyataannya masih banyak peserta 

didik di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri yang mengalami kesulitan 

dalam membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai dengan kaidah tajwid. 

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan Bapak Ahmad Affandi 

selaku koordinator Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an Sentra Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember, beliau menyatakan bahwa : 

“Permasalahan yang ada pada implementasi kurikulum Pendidikan Al-

Qur’an ini yaitu tidak meratanya kemampuan mengaji peserta didik yang 

ada di SMK Al-Qodiri. Ada yang berlatar belakang memang 0 tidak bisa 

mengaji, huruf saja tidak tau dan ada yang sudah pandai mengaji, sudah 

 
7 Ahmad Royani, Asmi Faiqatul Himmah, Muhammad Junaidi, “Pendampingan 

Pembelajaran Model Blended Learningbagi Guru Madrasah Pinggiran Dalam Menghadapi Era 5.0”, 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume 5, No. 2, Oktober 2022 
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pernah mengaji dirumahnya. Jadi kesenjangan itu yang cukup 

merepotkan dalam membuat kurikulum yang pas. Makanya di awal 

masuk sekolah di tes dulu misalnya ratingnya 0-5, yang tidak bisa 

mengaji atau hanya tahu huruf dengan yang sudah bisa mengaji itu 

kelasnya dibedakan sesuai dengan jenjangnya”.8 

 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan tiap peserta 

didik-didik itu berbeda-beda. Untuk mengatasi hal tersebut, Pondok Pesantren 

Al-Qodiri Jember merancang dan menerapkan kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

yang diimplementasikan pada lembaga-lembaga di bawah naungan pondok 

pesantren, Pendekatan pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi ini dirancang 

untuk memperbaiki dan menstandarisasikan kompetensi mengaji seluruh peserta 

didik di bawah naungan Al-Qodiri, baik yang mukim maupun non-mukim, 

dalam membaca, memahami, dan menghafal Al-Qur'an. Melalui strategi 

berdiferensiasi, standarisasi ini dicapai bukan dengan menyamaratakan metode, 

melainkan dengan memetakan proses pembelajaran Al-Qur’an berdasarkan 

kesiapan, minat, dan gaya belajar unik setiap peserta didik.9 Diferensiasi yang 

diterapkan salah satunya adalah diferensiasi konten. Oleh karena itu, penerapan 

pembelajaran Al-Qur’an ini selaras dengan tujuan pendidikan sekolah yang 

berfokus pada pengembangan manusia melalui transformasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mental yang dinamis. 

Pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi ini memiliki kaitan erat dengan 

sistem pendidikan di pesantren karena keduanya berlandaskan pada 

pembentukan sikap, moral, spiritual, dan akhlak Qur’ani yang bersifat personal. 

 
8 Ahmad Affandi,” Wawancara Pra Penelitian”, Koordinator Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an 

Sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, Tatap Muka, Juli 2025 
9 Observasi Pra Peneltian di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember, Juli 2025 
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Fungsi pesantren sebagai pengawal moral bangsa sejalan dengan tujuan 

kurikulum Pendidikan Al-Qur’an yang memberikan pemahaman, pengamalan, 

dan penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

fleksibilitas pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi, pesantren tidak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan secara klasikal, tetapi mampu menyesuaikan 

kebutuhan terdalam setiap peserta didik. Hal ini krusial untuk membentuk 

karakter peserta didik agar berakhlak mulia, tangguh, dan mampu menghadapi 

tantangan global dengan nilai-nilai Qur’ani sebagai pedoman hidup yang 

melekat pada kepribadian mereka. 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember merupakan salah satu 

Pondok Pesantren yang memiliki kurikulum Pendidikan Al-Qur'an sebagai 

bagian utama dalam sistem pendidikannya yang berkomitmen kuat dalam 

pembinaan keagamaan peserta didik, yang memiliki visi untuk mencetak 

generasi qur’ani yang berakhlakul karimah, yaitu membentuk manusia yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Prinsip 

ini tercermin dalam kurikulum. 

Pendidikan Al-Qur’an yang menerapkan tahapan belajar bertahap mulai 

dari membaca, memahami, hingga menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat jelas dalam implementasi 

kurikulum Pendidikan Al-Qur’an yang telah diterapkan pada lembaga dibawah 

naungan AlQodiri.  

Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an merupakan seperangkat rencana dan 

tujuan pembelajaran Al-Qur’an, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggara pembelajaran untuk mencapai 

tujuan. Kurikulum ini dibentuk untuk menjawab kebutuhan peserta didik yang 

belum memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta 

sebagai respon terhadap masukan dari orang tua mengenai teknik membaca Al-

Qur’an. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik adalah melalui penyusunan kurikulum yang nantinya akan 

digunakan sebagai panduan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di sekolah 

formal yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Al-Qodiri. Selain itu, 

kurikulum ini juga didasari oleh dawuh Biro Pendidikan Al-Qodiri yang 

mengharapkan agar semua peserta didik yang berada dibawah naungan Pondok 

Pesantren Al-Qodiri, ketika lulus nanti minimal bisa membaca Al-Qur’an 

dengan lancar.   

Pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 

menggunakan metode Tilawati. Metode tilawati merupakan suatu metode 

belajar membaca Al-Qur’an yang dilengkapi dengan strategi pembelajaran 

membaca melalui individual dengan teknik baca simak, sehingga dalam 

pembelajaran peserta didik dapat tuntas dan khatam dalam membaca Al-

Qur`an.10 Dalam implementasinya, pembelajaran metode Tilawati ini terbagi 

secara sistematis ke dalam beberapa jenjang, mulai dari jilid 1 sampai 6, Al-

Qur'an, talaqqi, hingga tadarus. Pembagian jenjang ini merupakan bentuk nyata 

dari penerapan pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi pada aspek konten dan 

 
10 Mina Hikassaniah, Ifnaldi, Maria Botifar, “Implementasi Metode Tilawati Dalam 

Pembelajaran Al-Qur'an Di Rumah Qur'an Al-Baroqah Air Rambai (Studi Living Qur’an)”, Jurnal 

Literasiologi, Volume 12 Nomor 4, (2022) 
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proses, di mana materi dan kecepatan belajar disesuaikan dengan tingkat 

kesiapan serta kemampuan awal masing-masing peserta didik. Melalui 

pengelompokan berbasis jenjang Tilawati ini, peserta didik yang masih berada 

di tahap dasar mendapatkan bimbingan intensif tanpa merasa tertinggal, 

sementara peserta didik yang telah mahir dapat diakomodasi untuk melakukan 

akselerasi hafalan atau pendalaman tajwid. Dengan pendekatan berdiferensiasi 

ini, peserta didik diharapkan dapat tumbuh menjadi generasi yang Qur'ani, yaitu 

generasi yang tidak hanya unggul dalam kompetensi pendidikan, tetapi juga 

memiliki kemahiran tinggi dan berakhlak mulia di bidang Al-Qur’an. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang hanya membahas tilawati saja tanpa ada 

hubungannya dengan diferensiasi.  

Namun dalam praktiknya, pengelolaan kurikulum Pendidikan Al-Qur'an 

Pondok Pesantren Al-Qodiri, khususnya pada lembaga Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri menghadapi berbagai tantangan, seperti penyesuaian materi 

dengan kebutuhan peserta didik, serta kurangnya sumber daya pengajar yang 

menyebabkan ketidakstabilan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Dalam 

upaya ini, maka sebelum memulai pembelajaran, Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri melakukan tes Al-Qur’an terlebih dahulu untuk mengetahui 

kemampuan setiap peserta didiknya agar nantinya guru bisa menyesuaikan 

pembelajaran dengan kemampuan peserta didiknya. Dari tes tersebut dapat 

diketahui kemampuan setiap peserta didik. Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri sendiri, pada saat tes awal masuk, dalam per kelas itu setiap peserta didik 

kemampuannya berbeda-beda, misal pada kelas 10 yang berisi 17 peserta didik, 
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disitu 5 orang masih jenjang tilawati, 5  jenjang Al-Qur’an, dan 7 jenjang 

tahfidz.11 

Berdasarkan konteks tersebut, Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

telah menerapkan prinsip diferensiasi dalam pembelajaran Al-Qur'an. Namun, 

penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan antara idealitas dan realita. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis manajemen pembelajaran Al-

Qur'an berdiferensiasi yang mengintegrasikan sistem pesantren dengan 

karakteristik Sekolah Menengah Kejuruan yang padat praktik. Kajian pada 

konteks sekolah kejuruan berbasis pesantren seperti ini masih sangat jarang 

diteliti. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai bagaimana 

manajemen pembelajaran Al-Qur'an berdiferensiasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk mengetahui serta memahami bagaimana “Manajemen Pembelajaran Al-

Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember.” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memuat pertanyaan yang didapat dari konteks penelitian. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember? 

 
11 Observasi Pra Penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember, Juli 2025 
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2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan  Al-Qodiri Jember? 

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian memuat jawaban permasalahan penelitian yang 

terdapat di dalam fokus penelitian. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka  

tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa macam manfaat dari dilakukannya penelitian ini. Manfaat 

ini berisikan tentang sebuah kontribusi dari proses penelitian yang akan 

diperoleh setelah melakukan sebuah penelitian. Manfaat penelitian ini berupa 

manfaat praktis dan manfaat teoritis. Tidak hanya itu, peneliti harus bisa 

menjelaskan maksud dari manfaat praktis dan manfaat teoritis tersebut. Adapun 

penjelasan dari manfaat praktis dan manfaat teoritis adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat ilmu pengetahuan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak 
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yang terlibat langsung dalam permasalahan ataupun tema yang sesuai dengan 

penelitian ini, tentang cara menerapkan pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi, bagaimana caranya kita tetap tegas menjaga aturan bacaan, 

dan kita juga tetap bisa memaklumi dan menghargai jika kecepatan belajar 

dan kesiapan tiap peserta didik itu berbeda-beda.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman dan latihan bagi peneliti dalam 

menulis karya ilmiah serta mengimplementasikan teori manajemen 

pendidikan yang telah dipelajari. 

2) Penelitian ini memberikan pengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan sistematis dalam memecahkan permasalahan pendidikan, 

serta mengasah keterampilan peneliti dalam menerapkan metodologi 

penelitian kualitatif/kuantitatif secara ilmiah. 

3) Penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan peneliti tentang 

Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an  berdiferensiasi yang ada di 

lembaga Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

b. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai bahan evaluasi objektif 

sekaligus rekomendasi strategis dalam mengoptimalkan pengelolaan 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi guna meningkatkan mutu 

kelulusan peserta didik secara efektif bagi lembaga Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember. 
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c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai sumber referensi bagi 

seluruh mahasiswa untuk menggali lebih dalam mengenai manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi dan dapat memberi kontribusi 

dalam menambah koleksi pustaka bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember khususnya Program studi Manajemen Pendidikan 

Islam (MPI). 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi secara faktual kepada 

masyarakat terkait pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember khususnya di lembaga Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

E. Definisi Istilah 

Dalam definisi istilah menjelaskan mengenai pengertian-pengertian 

penting yang menjadi titik perhatian penelitian. Adanya definisi istilah juga agar 

terhindar dari kemungkinan adanya salah tafsir atau salah persepsi dalam 

memahami skripsi ini, maka penulis perlu memberi pengertian yang terdapat 

pada proposal  tersebut sebagai berikut : 

1. Manajemen Pembelajaran 

Manajemen pembelajaran adalah seni dan ilmu seorang pendidik 

dalam merancang, menggerakkan, dan mengevaluasi suasana kelas agar 

proses transfer ilmu tidak berjalan berantakan, melainkan berjalan mulus, 

rapi, dan berhasil membawa siswa mencapai target kompetensi mereka 

dengan cara yang paling optimal. 
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2. Pendidikan Al-Qur’an 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan suatu proses terencana yang 

bertujuan untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada 

peserta didik agar dapat membaca Al-Qur'an dengan benar, memahami nilai-

nilainya, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak 

hanya berfokus pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup 

pemahaman mendalam tentang ajaran, serta pengamalannya dalam 

kehidupan sehari-hari Pendidikan Al-Qur'an bertujuan untuk menjadikan Al-

Qur'an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. 

3. Berdiferensiasi 

Berdiferensiasi adalah proses membuat perbedaan atau membedakan, 

yang dalam konteks pembelajaran berarti pendekatan pengajaran yang 

menyesuaikan materi, proses, dan hasil pembelajaran dengan kebutuhan, 

minat, dan profil belajar setiap peserta didik. Diferensiasi mencakup 

pendekatan pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran, dengan mempertimbangkan karakteristik, 

kemampuan, minat, gaya belajar, dan potensi akademis peserta didik. Konsep 

diferensiasi ini diwujudkan melalui pengelompokan berdasarkan level jilid 

Tilawati, klasifikasi pemahaman teori dan praktik tajwid,  serta metode 

tahfidz yang disesuaikan dengan kesiapan dan kecepatan belajar masing-

masing peserta didik. 

4. Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi   
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Manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi merupakan 

proses pengelolaan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang dirancang dengan 

memperhatikan karakteristik, tingkat kesiapan, kebutuhan, serta gaya belajar 

peserta didik. Pendekatan ini bertujuan memberikan layanan pembelajaran 

yang sesuai dengan kemampuan masing-masing individu sehingga setiap 

peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal, baik dalam 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil, menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an, maupun memahami kandungan dan maknanya. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam pedoman karya ilmiah terdiri dari lima bab, bagian awal meliputi 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman 

 persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel yang 

dilanjutkan dengan bab I sampai bab V, secara garis besarnya dapat dilihat 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I ini dibahas tentang konteks penelitian, kemudian dilanjut 

dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi 

istilah dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab II merupakan bagian kajian kepustakaan, berisi tinjauan pustaka yang 

memaparkan beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian 

dan kerangka teori yang digunakan pada penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab III yang merupakan metode penelitian yang membahas tentang : 

pendekatan jenis penelitian, lokasi penelitian yang dilanjutkan dengan 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab IV merupakan penyajian data analisis yang tersusun dari gambaran 

penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 

BAB V PENUTUP 

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini merupakan 

akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan. Pada bagian kesimpulan, keseluruhan hasil 

penelitian akan disederhanakan dalam muatan yang lebih penting. 

Selanjutnya, bagian ini akan ditulis saran yang berkaitan dengan topik 

penelitian sebagai bahan tindak lanjut dari hasil temuan yang ditujukan 

pada organisasi, tenaga pengajar, anggota, serta pihak-pihak yang terkait. 

Bagian akhir pada penyusunan skripsi nanti, terdiri dari daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran yang berisi (matriks  penelitian, pernyataan keaslian tulisan, 

Pedoman penelitian yaitu pengumpulan data dengan (checklist observasi, 

wawancara, rekaman interview dan lain-lain), dokumentasi (foto dan gambar), 

surat keterangan izin penelitian, surat keterangan selesai penelitian, jurnal 

kegiatan penelitian dan biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik yang sudah terpublikasikan maupun yang belum 

terpublikasikan. Dengan tujuan untuk menjaga keaslian penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Hasil penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian yang 

diangkat oleh peneliti di antaranya adalah yang pertama skripsi karya: 

1. Nur Intan Anggriani, dengan thesis yang berjudul “Manajemen Pembelajaran 

Al-Qur’an  Dengan Metode At-Tibyan Dalam Meningkatkan Mutu Membaca 

Al Qur'an  Peserta Didik” 2023 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode At-Tibyan dalam meningkatkan mutu membaca Al-

Qur’an peserta didik di TAUD SaQu Kemilau Sunnah Surabaya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus 

yang dilakukan di TAUD SaQu Kemilau Sunnah Surabaya. Dalam penelitian 

ini, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data dan dilakukan secara terus menerus dan wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis datanya dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi data serta mengecek 

keabsahan data dilakukan dengan tringulasi data. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode At-Tibyan dilaksanakan melalui perencanaan yang mencakup 

standarisasi guru, metode, dan peserta didik, serta pelaksanaan melalui 

tahapan At-Tahdir, At-Tamkin, dan Al-Murojaah. Penerapan metode ini 

berdampak pada peningkatan mutu membaca Al-Qur’an, keaktifan, motivasi 

belajar, dan kemampuan menghafal peserta didik.12 

2. Rosyida Istiqomah & Reni Lailina Hidayah, dengan jurnal yang berjudul 

“Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an : Studi Kasus Longitudinal Di Pondok 

Pesantren”, 2021. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen pembelajaran al-Qur’an di 

pondok pesantren. Menggunakan pendekatan studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data adalah wawancara terhadap pimpinan pesantren, guru, dan 

siswa, serta dianalisis dengan reduksi data, penyajian dan penarikan 

kesimpulan serta verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Al-Qur’an di 

Pesantren Bahrul Ulum Tangsil Kulon Bondowoso dilaksanakan secara 

sistematis melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan yang 

disesuaikan dengan kemampuan santri, serta evaluasi yang mencakup proses 

dan hasil pembelajaran.13 

 
12 Nur Intan Anggriani, “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an  Dengan Metode At-Tibyan 

Dalam Meningkatkan Mutu Membaca Al Qur'an  Peserta Didik” (Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2023) 

13 Rosyida Istiqomah & Reni Lailina Hidayah, “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an : Studi 

Kasus Longitudinal Di Pondok Pesantren”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol. 6, 

No. 1,  2021. 
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3. Ahmad Fauzi, dengan skripsi yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Al-

Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Pesantren Mohamad 

Amin Darunnajah 15 Bengkulu”, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 

pembelajaran Al-Qur’an dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di 

Pesantren Mohammad Amin Darunnajah 15 Bengkulu. Peneliti mengunakan 

metode kualitatif dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Al-Qur’an 

telah berjalan dengan baik melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Faktor pendukungnya meliputi kompetensi 

guru dan dukungan fasilitas, sedangkan kendalanya adalah keterbatasan 

ruang, tenaga pengajar, serta dukungan sebagian wali santri.14 

4. Badriah, Ahmad Zain Sarnoto, Siskandar, Junaidin, dengan jurnal yang 

berjudul “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Dalam Peningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sma Islam Dian Didaktika Depok  

Jawa Barat” 2023 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis sejauh mana strategi pembelajaran 

Al-Qur’an yang diterapkan di sekolah ini. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan Jenis metode kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Al-Qur’an 

yang efektif mampu meningkatkan minat dan kemampuan membaca Al-

 
14 Ahmad Fauzi, “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Di Pesantren Mohamad Amin Darunnajah 15 Bengkulu”, (Skripsi Universitas 

Darunnajah Kampus 2 Bogor, 2025) 
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Qur’an peserta didik. Peningkatan tersebut didukung oleh strategi 

pembelajaran yang kreatif, pemberian kesempatan mengulang bacaan di luar 

jam pelajaran, serta perancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik.15 

5. Iis Widia Sari, dengan skripsi yang berjudul “Manajemen Pembelajaran 

Program Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik 

Di MA Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi Tahun Pembelajaran 

2021/2022”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 

pembelajaran program tahfidzul qur'an dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik di MA al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi 2) untuk 

mengetahui upaya peningkatkan kompetensi peserta didik di MA al-

Amiriyyah Blokagung Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian diuji keabsahannya dengan triangulasi serta 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : 1) pelaksanaan manajemen 

pembelajaran program tahfidzul qur’an dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik di MA Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi meliputi : 

 
15 Badriah, Ahmad Zain Sarnoto, Siskandar, Junaidin. “Manajemen Pembelajaran Al-

Qur’an Dalam Peningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sma Islam Dian Didaktika 

Depok  Jawa Barat” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research Volume 3 Nomor 5 Tahun 

2023 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dan ada teori-teori 

pembelajaran yaitu teori behavioristik, teori humanistik, teori konstruktive, 

dan teori kognivisme. 2) Upaya meningkatkan kompetensi peserta didik di 

MA Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi meliputi keterampilan (skill), 

pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude).16 

 

Tabel 2.1. 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No.  Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Nur Intan 

Anggriani, 2023, 

Manajemen 

Pembelajaran Al-

Qur’an  Dengan 

Metode At-

Tibyan Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Membaca 

Al Qur'an  Peserta 

Didik 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

metode At-Tibyan 

dilaksanakan melalui 

perencanaan yang 

mencakup standarisasi 

guru, metode, dan 

peserta didik, serta 

pelaksanaan melalui 

tahapan At-Tahdir, 

At-Tamkin, dan Al-

Murojaah. Penerapan 

metode ini berdampak 

pada peningkatan 

mutu membaca Al-

Qur’an, keaktifan, 

motivasi belajar, dan 

kemampuan 

menghafal peserta 

didik. 

Sama-sama 

membahas  

mengenai 

manajemen 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

Menggunakan 

kualitatif 

deskriptif 

Lokasi penelitian 

Subjek penelitian 

Objek penelitian 

Fokus penelitian, 

dimana peneliti 

berfokus pada 

pembelajaran Al-

Qur’an 

berdiferensiasi. 

Metode 

pembelajaran 

yang digunakan 

berbeda. 

 

2 Rosyida 

Istiqomah & Reni 

Lailina Hidayah, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

manajemen 

Sama-sama 

membahas  

mengenai 

Lokasi penelitian 

Subjek penelitian 

Objek penelitian 

 
16 Iis Widia Sari “Manajemen Pembelajaran Program Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Peserta Didik Di MA Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi Tahun Pembelajaran 

2021/2022” (Institut Agama Islam Darussalam Banyuwangi 2023) 
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No.  Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

2021, Manajemen 

Pembelajaran Al-

Qur’an : Studi 

Kasus 

Longitudinal Di 

Pondok Pesantren 

pembelajaran Al-

Qur’an di Pesantren 

Bahrul Ulum Tangsil 

Kulon Bondowoso 

dilaksanakan secara 

sistematis melalui 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan yang 

disesuaikan dengan 

kemampuan santri, 

serta evaluasi yang 

mencakup proses dan 

hasil pembelajaran. 

manajemen 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

Fokus penelitian, 

dimana peneliti 

berfokus pada 

pembelajaran Al-

Qur’an 

berdiferensiasi. 

Menggunakan 

metode studi 

kasus 

 

3 Ahmad Fauzi, 

2025, Manajemen 

Pembelajaran Al-

Qur’an Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pendidikan Di 

Pesantren 

Mohamad Amin 

Darunnajah 15 

Bengkulu 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

manajemen 

pembelajaran Al-

Qur’an telah berjalan 

dengan baik melalui 

tahap perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan. Faktor 

pendukungnya 

meliputi kompetensi 

guru dan dukungan 

fasilitas, sedangkan 

kendalanya adalah 

keterbatasan ruang, 

tenaga pengajar, serta 

dukungan sebagian 

wali santri. 

Sama-sama 

membahas  

mengenai 

manajemen 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

Menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

Lokasi penelitian 

Subjek penelitian 

Objek penelitian 

Fokus penelitian, 

dimana peneliti 

berfokus pada 

pembelajaran Al-

Qur’an 

berdiferensiasi. 

 

4 Badriah , Ahmad 

Zain Sarnoto, 

Siskandar, 

Junaidin, 2023, 

Manajemen 

Pembelajaran Al-

Qur’an Dalam 

Peningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an Siswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

manajemen 

pembelajaran Al-

Qur’an yang efektif 

mampu meningkatkan 

minat dan kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

peserta didik. 

Peningkatan tersebut 

didukung oleh strategi 

Sama-sama 

membahas  

mengenai 

manajemen 

pembelajaran 

Al-Qur’an  

Menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

Lokasi penelitian 

Subjek penelitian 

Objek penelitian 

Fokus penelitian, 

dimana peneliti 

berfokus pada 

pembelajaran Al-

Qur’an 

berdiferensiasi. 
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No.  Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Sma Islam Dian 

Didaktika Depok  

Jawa Barat 

pembelajaran yang 

kreatif, pemberian 

kesempatan 

mengulang bacaan di 

luar jam pelajaran, 

serta perancangan 

pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

kebutuhan dan 

kemampuan peserta 

didik. 

5 Iis Widia Sari, 

2022, Manajemen 

Pembelajaran 

Program 

Tahfidzul Qur’an 

Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Peserta Didik Di 

MA Al-

Amiriyyah 

Blokagung 

Banyuwangi 

Tahun 

Pembelajaran 

2021/2022  

Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa : 

1) pelaksanaan 

manajemen 

pembelajaan program 

tahfidzul qur’an dalam 

meningkatkan 

kompetensi peserta 

didik di MA Al-

Amiriyyah Blokagung 

Banyuwangi meliputi 

: perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

evaluasi dan ada teori-

teori pembelajaran 

yaitu teori 

behavioristik, teori 

humanistik, teori 

konstruktive, dan teori 

kognivisme. 2) Upaya 

meningkatkan 

kompetensi peserta 

didik di MA Al-

Amiriyyah Blokagung 

Banyuwangi meliputi 

keterampilan (skill), 

pengetahuan 

(knowledge), dan 

perilaku (attitude). 

Sama-sama 

membahas  

mengenai 

manajemen 

pembelajaran 

Menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif  

Lokasi penelitian 

Subjek penelitian 

Objek penelitian 

Peneliti terdahulu 

hanya berfokus 

pada 

pembelajaran 

tahfidz, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

pembelajaran Al-

Qur’an 

berdiferensiasi 
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Dari kelima penelitian terdahulu diatas, dapat diambil kesimpulan mengkaji 

tentang manajemen pembelajaran Al-Qur’an, akan tetapi yang membedakan 

terletak pada objek penelitian, lokasi penelitian, sub variabel, metode penelitiannya 

dan kajian teorinya berbeda. Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan penelitian lapangan (field research) pada 

manajemen pembelajaran, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas manajemen pembelajaran Al-

Qur’an pada lembaga tahfidzul Qur’an, sedangkan peneliti melakukan penelitian 

tentang manajemen pembelajaran Al-Qur’an di lembaga formal masih terbatas. 

Metode yang digunakan yaitu metode tilawati, dan yang membedakan juga terletak 

pada pemetaan kemampuan masing-masing peserta didik atau disebut diferensiasi, 

dimana pengelompokan tersebut disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 

peserta didik seperti jenjang tilawati, jenjang tahfidz, dan jenjang Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada manajemen pembelajaran Al-Qur`an 

Berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember untuk mengisi 

kekosongan kajian tersebut.  

B. Kajian Teori  

1. Manajemen Pembelajaran 

a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 

Secara etimologi istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris 

“management”. Kata management berasal dari kata manage yang artinya 
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mengurus, mengatur, mengelola.17 Proses pengelolaan dilakukan 

berdasarkan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatannya ialah mengelola 

sumber daya yang tersedia di sekolah seperti manusia, uang, metode, 

material, mesin, dan pemasaran yang dilaksanakan dengan cara yang 

sistematis. 

Manajemen didefinisikan sebagai ilmu, kiat, serta profesi yang 

dipandang menjadi suatu bidang pengetahuan yang secara berurutan 

berupaya dalam memahami cara orang bekerjasama. Dikatakan sebagai 

kiat karena cara manajemen dalam mewujudkan sasaran adalah dengan 

mengatur orang lain dalam melaksanakan tugas. Dikatakan sebagai profesi 

karena manajemen didasarkan pada keahlian khusus untuk dapat mencapai 

prestasi manajer, dan para profesional yang dikendalikan oleh kode etik.18  

Dengan demikian, manajemen merupakan kebutuhan yang niscaya 

untuk memudahkan pencapaian tujuan manusia dalam organisasi, serta 

mengelola berbagai sumberdaya organisasi, seperti sarana dan prasarana, 

waktu, SDM, metode dan lainnya secara efektif, inovatif, kreatif, solutif, 

dan efisien.19 

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata "mengajar" berasal 

dari kata dasar "ajar" yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan "pe" dan akhiran "an 

 
17 Suhadi Winoto, Dasar Dasar Manajemen (Yogyakarta : CV Bulding, 2020), hlm 2. 
18 Buna’i, Manajemen Kurikulum (Pamekasan : Duta Media Publishing, 2022), hlm 1 
19 Nona Kumala Sari: “Pentingnya Manajemen Kurikulum dalam Pengelolaan Pendidikan”, 

AT-TAZAKKI: Vol. 5 No.1 (2021) 37-40 
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menjadi "pembelajaran", yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar 

atau mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar.20 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara 

guru dan peserta didik, baik interaksi secara langsung, seperti kegiatan 

tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran.21 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran ialah suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik 

dengan seorang guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Jadi dapat 

dikatakan bahwa manajemen pembelajaran adalah suatu upaya 

kepemimpinan dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai atau 

mengevaluasi suatu pembelajaran kepada peserta didik dengan berbagai 

komponen yang ada untuk menunjang proses belajar peserta didik secara 

efektif.22 

b. Tujuan Manajemen Pembelajaran 

Tujuan manajemen pembelajaran pada dasarnya tidak dapat 

dipisahkan dari tujuan pendidikan secara keseluruhan. Manajemen 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk mengelola seluruh proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan dapat 

 
20 Astri Azani, Sarmila Sarmila & Gusmaneli Gusmaneli, “Hakikat Belajar dan 

Pembelajaran”, Mutiara: Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Vol. 2 No. 3 Juni 2024 
21 Bunyamin, 2021. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: UPT UHAMKA Press. 
22 Mohammad Zaini, Manajemen Pembelajaran : Kajian Teoritis dan Praktis, (IAIN Jember 

Press, 2021), hlm 6 
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tercapai secara optimal. Melalui pengelolaan yang terencana, 

terorganisasi, terarah, dan terkontrol, pelaksanaan pembelajaran 

diharapkan mampu mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

Dalam konteks pendidikan nasional, manajemen pembelajaran 

diarahkan untuk mendukung terwujudnya tujuan pendidikan sebagaimana 

tercantum dalam kebijakan nasional, yaitu mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kreatif, mandiri, serta mampu 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Tujuan utama mempelajari manajemen pembelajaran adalah 

memahami berbagai strategi, teknik, dan metode yang paling tepat dalam 

mengelola proses pembelajaran. Penguasaan terhadap manajemen 

pembelajaran memungkinkan pemanfaatan berbagai sumber daya, seperti 

tenaga pendidik, anggaran, sarana dan prasarana, bahan pembelajaran, 

serta aspek nonmaterial lainnya, secara efektif dan efisien guna 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.23 

c. Tahapan-tahapan Manajemen Pembelajaran  

Tahapan dalam manajemen pembelajaran merupakan rangkaian 

proses yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

 
23 Oktalina Fika, Implementasi Manajemen Pembelajaran Di MTS Perguruan Diniah Putri 

Lampung, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

2019) hal. 36 
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Secara umum, manajemen pembelajaran meliputi empat tahapan utama, 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Keempat tahapan tersebut dilaksanakan secara sistematis 

agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif serta mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru terlebih 

dahulu menyusun perencanaan pembelajaran, kemudian 

mengorganisasikan berbagai sumber daya yang diperlukan, melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan rencana, dan pada tahap akhir melakukan 

evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik. 

1) Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal dalam 

manajemen pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada tahap ini, guru menyusun 

berbagai komponen pembelajaran secara sistematis, mulai dari 

penentuan tujuan, penyusunan materi, pemilihan strategi, metode, 

media, hingga teknik penilaian yang akan digunakan. Perencanaan 

dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya serta 

alokasi waktu sehingga seluruh kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

2) Pengorganisasian Pembelajaran  

Pengorganisasian pembelajaran adalah proses mengatur seluruh 

unsur yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran agar dapat bekerja 
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secara terkoordinasi. Tahap ini meliputi pembagian tugas, penentuan 

tanggung jawab, pengelolaan sarana dan prasarana, serta pengaturan 

sumber daya manusia sesuai dengan fungsi masing-masing. Dengan 

pengorganisasian yang baik, setiap komponen pembelajaran dapat 

saling mendukung sehingga pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

secara tertib dan mencapai hasil yang optimal. 

3) Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi dari 

rencana yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, guru mengelola 

proses pembelajaran di dalam kelas melalui berbagai aktivitas yang 

mendorong peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru juga melakukan 

pengelolaan kelas, membimbing peserta didik, serta memanfaatkan 

berbagai metode dan media pembelajaran yang telah direncanakan. Di 

sisi lain, pihak sekolah turut mendukung pelaksanaan pembelajaran 

melalui pembagian tugas dan koordinasi antarpendidik sehingga 

seluruh kegiatan berjalan secara efektif. 

4) Evaluasi Hasil Pembelajaran  

Evaluasi hasil pembelajaran merupakan proses sistematis untuk 

mengumpulkan, mengukur, dan menafsirkan informasi mengenai 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Melalui kegiatan evaluasi, guru 

dapat mengetahui tingkat penguasaan kompetensi yang telah dicapai 

setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran. Hasil evaluasi 
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biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai, predikat, atau bentuk penilaian 

lainnya yang mencerminkan tingkat keberhasilan belajar. Informasi 

yang diperoleh dari evaluasi tidak hanya digunakan untuk menentukan 

capaian belajar peserta didik, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam 

memperbaiki strategi pembelajaran, memberikan tindak lanjut, serta 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran berikutnya.24 

2. Pendidikan Al-Qur’an 

a. Pengertian Pendidikan Al-Qur’an 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah satu pilar utama dalam 

sistem pendidikan Islam. Secara bahasa, pendidikan (tarbiyah) berarti 

proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi, sedangkan Al-Qur’an 

adalah kitab suci umat Islam yang menjadi sumber hukum, pedoman 

hidup, serta dasar nilai. Dengan demikian, Pendidikan Al-Qur’an dapat 

dipahami sebagai usaha sadar, sistematis, dan berkesinambungan untuk 

menumbuhkan kemampuan membaca, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Al-Qur’an memiliki tiga aspek mendasar: tilawah 

(membaca dengan tajwid yang benar), tadabbur (memahami makna dan 

pesan), serta tazkiyah (menyucikan jiwa dan membentuk akhlak). 

Pendidikan yang hanya berhenti pada aspek tilawah atau tahfidz tanpa 

 
24 Kahfi S. dan R. Kasanova, "Manajemen Pondok Pesantren di Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Kedungadem Bojonegoro)," Pendekar: Jurnal Pendidikan 

Berkarakter Vol 3, No. 1 (2020): 26–30. 
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mengembangkan dua aspek lainnya dianggap belum memenuhi makna 

pendidikan Qur’ani secara utuh. 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan proses lifelong learning, tidak 

hanya di sekolah atau pesantren tetapi juga di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Pandangan ini menekankan bahwa pendidikan Qur’ani tidak 

berhenti pada masa belajar formal, melainkan harus menjadi pembiasaan 

hidup sepanjang hayat.25 

Pendidikan Al-Qur’an harus mampu menghubungkan nilai-nilai 

Qur’ani dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sains modern. Di 

pesantren modern, kurikulum Qur’ani diarahkan agar santri tidak hanya 

fasih membaca dan hafal, tetapi juga memiliki kemampuan intelektual 

yang relevan dengan tantangan kontemporer.26 

b. Tujuan Pendidikan Al-Qur’an 

Tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an mencakup aspek pribadi, 

spiritual, sosial, dan peradaban. Al-Qur’an berisi pendidikan dan 

pengarahan untuk membangun sebuah bangsa yang mulia dan mendidik 

jiwa kemanusiaan dalam semua aspeknya. Dalam Islam, pendidikan 

memiliki peran penting dalam membentuk individu yang beradab dan 

berkualitas.27  

 
25 An-Nidzam, Wawasan Al-Qur’an tentang Pendidikan dan Pengajaran, Jurnal Studi 

Keislaman 6, No. 2 (2024): 101–115,  
26 Widodo, W., Manajemen Kurikulum Pesantren Modern dalam Mengintegrasikan Nilai 

Keislaman dan Sains, MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains 5, no. 1 (2025): 45–59,  
27 Deti Kurnia, Misbahhudin, Santi Setiawati, "Memahami Makna Pendidikan dalam 

Alquran: Terminologi, Tujuan dan Nilai-Nilai Karakter", AL-FIQH: Journal of Islamic Studies Vol. 

1. No. 2., (Agustus 2023) Hal. 84-88 
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c. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai. Kegiatan belajar 

mengajar yang tidak mempunyai tujuan sama halnya ke pasar tanpa tujuan, 

sehingga sulit untuk menyeleksi mana kegiatan yang harus diabaikan 

dalam upaya untuk mencapai keinginan yang dicita-citakan. Tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an di antaranya yaitu:  

1) Al-Qur’an menjadi pedoman utama yang dikagumi dan dicintai agar 

bahagia menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat.  

2) Membacanya sesuai dengan bacaan yang diturunkan dari Allah 

kepada Nabi Muhammad dengan perantara Malaikat Jibril.  

3) Mengamalkan apa yang terkandung dalam Al-Qur’an seperti perintah 

Shalat.   

4) Menghafalnya.28 

Pendidikan Al-Qur'an bertujuan membentuk insan yang beriman, 

berakhlak mulia, dan mampu menjadikan pedoman ini sebagai petunjuk 

hidup. Hal ini dicapai melalui empat tahapan utama: perbaikan bacaan 

(tahsin), menghafal (tahfidz), pemahaman (tadabbur), dan pengamalan 

nilai (akhlak Qur'ani).29 

d. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

 
28 Muhammad Dony Purnama , M. Sarbini , Ali Maulida, “Implementasi Metode 

Pembelajaran Alquran Bagi Santri Usia Tamyiz Di Kuttab Al-Fatif Bantarjati Bogor”, Prosiding Al 

Hidayah Pendidikan Agama Islam, (STAI Al Hidayah Bogor) 
29 Juhri , Aidil, dkk, “Penguatan Tahsin, Tahfidz, dan Tadabbur Al-Qur’an bagi Santri PPTQ 

Raudhatul Jannah Panaikang Makassar” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 6 No. 2 

(2026) 
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Metode pembelajaran adalah serangkaian strategi, teknik, dan 

pendekatan yang digunakan dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

untuk membantu peserta didik memahami dan menguasai materi 

pelajaran.30 metode pembelajaran Al-Qur’an berarti suatu usaha yang 

dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan 

dari pembelajaran.31 

Metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember adalah metode tilawati. Metode  Tilawati 

merupakan suatu metode belajar membaca Al-Qur’an yang dilengkapi 

dengan strategi pembelajaran dengan kebenaran membaca melalui 

individual dengan teknik baca simak, sehingga dalam pembelajaran 

peserta didik dapat tuntas dan khatam dalam membaca Al-Qur`an. 

Membaca Al-Qur’an tidak boleh sembarangan tetapi harus dengan 

lancar (fasih) dan benar sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan, 

karena apabila tidak sesuai dengan kaidah dan aturan yang benar akan 

berakibat pada kesalahan dalam pemaknaan Al-Qur’an. Kesalahan 

tersebut dapat merubah makna atau arti dalam ayat Al-Qur’an.32 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
30 Safrur Riza & Barrulwalidin, “Ruang Lingkup Metode Pembelajaran”, ISLAMIC 

PEDAGOGY: Journal of Islamic Education, Vol. 01, No. 02, (2023), 120-131 
31 Muhammad Dony Purnama , M. Sarbini , Ali Maulida, “Implementasi Metode 

Pembelajaran Alquran Bagi Santri Usia Tamyiz Di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor”, Prosiding Al 

Hidayah Pendidikan Agama Islam, (STAI Al Hidayah Bogor) 
32 Mina Hikassaniah, Ifnaldi, Maria Botifar, "Implementasi Metode Tilawati Dalam 

Pembelajaran Al-Qur'an Di Rumah Qur'an Al-Baroqah Air Rambai (Studi Living Qur’an)", Jurnal 

Literasiologi, Volume 12 Nomor 4, (2024) 
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Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi 

transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.33 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dilakukan 

berdasarkan kebutuhan belajar murid, yaitu berdasarkan kesiapan belajar 

peserta didik, profil belajar peserta didik, minat dan bakat. Pembelajaran   

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memfasilitasi semua perbedaan 

yang dimiliki peserta didik secara terbuka dengan kebutuhan-kebutuhan 

yang akan dicapai oleh peserta didik.34  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan dalam 

proses pembelajaran yang dirancang dengan menyesuaikan strategi, 

metode, dan pengalaman belajar berdasarkan karakteristik setiap peserta 

didik. Pendekatan ini berlandaskan pada pemahaman bahwa setiap siswa 

memiliki perbedaan dalam kemampuan, minat, kebutuhan, serta gaya 

belajarnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara 

fleksibel agar mampu mengakomodasi keragaman tersebut. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan berpusat pada 

peserta didik. Melalui pendekatan ini, setiap siswa memperoleh 

 
33 Lailatul Usriyah, Perencanaan Pembelajaran (Indramayu : CV Adanu Abimata, 2021), 

hlm 10 
34 Nur Hidayat, Yani Pratiwi & Iqbal Mustaqim, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka“ JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) Volume 8 Nomor 7 Juli 2025 
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kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya serta mendapatkan dukungan belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Dengan demikian, guru dituntut untuk memilih dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang variatif sehingga seluruh peserta 

didik dapat mencapai hasil belajar secara optimal. 

b. Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi merupakan konsep yang 

bagus dan ideal, tapi menjadi tantangan guru untuk kreatif. Dengan 

pembelajaran itu, potensi peserta didik dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan tingkat pencapaiannya. Namun untuk 

mencapai pembelajaran yang sesuai dengan konsep itu, guru harus 

berjuang menjadi fasilitator andal, perlu perjuangan dan kerja keras guru.35  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pendidikan yang 

dirancang untuk memenuhi beragam kebutuhan peserta didik dengan 

menyesuaikan pengajaran sesuai dengan profil belajar, minat, dan tingkat 

kesiapan masing-masing peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi 

dicetuskan oleh Carol Ann Tomlinson, seorang profesor pendidikan di 

University of Virginia. Bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

peserta didik secara individual dalam satu kelas yang memiliki perbedaan 

dalam hal kesiapan belajar, minat, serta gaya belajar, dan pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode, konten, 

 
35 Ahmad Teguh Purnawanto, “Pembelajaran Berdiferensiasi”, Jurnal Ilmiah Pedagogy 

Volume 2 Nomor 1 Februari 2023 
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dan hasil pembelajaran sesuai dengan perbedaan-perbedaan ini. Dalam 

pendekatan ini, tidak ada satu ukuran yang cocok untuk semua, melainkan 

guru memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran sehingga setiap 

peserta didik dapat berkembang sesuai dengan kapasitas dan potensi 

mereka. 

Prinsip utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah bahwa 

setiap peserta didik belajar dengan cara yang berbeda. Oleh karena itu, 

guru harus mengenali keragaman dalam kelas dan merancang pengalaman 

belajar yang mendukung perkembangan individual. Pembelajaran 

berdiferensiasi bukan berarti memberikan materi atau tugas yang berbeda 

sepenuhnya kepada setiap peserta didik, melainkan menyusun variasi 

tugas yang dapat diakses oleh semua peserta didik, dengan memperhatikan 

tingkat pemahaman dan keterampilan mereka. Dengan demikian, guru 

harus cermat dalam memetakan karakteristik setiap peserta didik untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif.36 

c. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada dasarnya, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik dengan 

mempertimbangkan perbedaan minat, tingkat kesiapan, serta preferensi 

atau gaya belajar mereka. Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran 

 
36 Zakiyatus Sholihah & Aufa Maulida Fitrianingrum, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Di Era Digital, (Tahta Media Grup, Desember 2024), hlm 2 
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dirancang agar lebih sesuai dengan karakteristik individu sehingga setiap 

peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang optimal. 

Secara lebih rinci, tujuan pembelajaran berdiferensiasi meliputi 

beberapa aspek, yaitu :  

1) Membantu seluruh peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dengan 

memberikan layanan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Dengan memahami karakteristik dan tingkat kesiapan belajar peserta 

didik, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 

sehingga setiap individu memiliki peluang yang sama untuk berhasil. 

2) Meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik. Menyesuaikan 

materi dan tingkat kesulitan pembelajaran berdasarkan kemampuan 

peserta didik dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dan percaya 

diri dalam belajar. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

motivasi sekaligus pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 

3) Membangun hubungan yang positif antara guru dan peserta didik. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan terjalinnya 

komunikasi dan interaksi yang lebih baik, sehingga tercipta suasana 

belajar yang nyaman, saling menghargai, dan mampu meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. 

4) Membentuk peserta didik menjadi pelajar yang mandiri. Melalui 

pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuannya, peserta didik didorong untuk mengembangkan 
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tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri serta memiliki sikap 

menghargai keberagaman yang ada di lingkungan belajar. 

5) Meningkatkan profesionalisme dan kepuasan guru dalam mengajar. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk terus 

berinovasi dalam memilih strategi, metode, dan media pembelajaran. 

Tantangan tersebut dapat mendorong berkembangnya kreativitas dan 

kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna.37 

d. Ciri-ciri Karakteristik Pembelajaran Berdiferensasi 

Pembelajaran diferensiasi menggunakan berbagai pendekatan 

dalam konten, proses dan produk. Dalam kelas diferensiasi, guru akan 

memperhatikan 3 elemen penting dalam pembelajaran diferensiasi di kelas 

yaitu: (1) Konten yaitu mengenai apa yang peserta didik pelajari, (2) 

Proses yaitu bagaimana peserta didik akan mendapatkan informasi dan 

membuat ide mengenai hal yang dipelajarinya, (3) Produk yaitu 

bagaimana peserta didik akan mendemonstrasikan apa yang sudah mereka 

pelajari. Ketiga elemen tersebut di atas akan dilakukan modifikasi dan 

adaptasi berdasarkan penilaian yang dilakukan sesuai dengan tingkat 

kesiapan peserta didik, ketertarikan dan karakteristik peserta didik.  

Terdapat 3 elemen penting yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, antara lain sebagai berikut.  

 
37 Fitriyah & Moh Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman dan 

Keunikan Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian Vol 9, No 2, Mei 

2023 
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1) Konten 

Konten berhubungan dengan apa yang akan peserta didik ketahui, 

dan yang akan dipelajari. Dalam hal ini guru akan memodifikasi 

bagaimana setiap peserta didik akan mempelajari suatu topik 

pembelajaran. Misalnya, guru akan mengajarkan tilawati atau Al-

Qur’an yang mana tujuan objektifnya adalah peserta didik bisa 

membaca huruf hijaiyah dan ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Dari peserta didik di kelas, mungkin guru akan menemukan peserta 

didik yang belum lancar membaca Al-Qur’an, ada juga yang belum 

mengetahui makharijul huruf. Bagi peserta didik yang tingkat 

kesiapannya sudah siap dan mengerti akan konten yang akan 

dipelajarinya, hal ini tidak menjadikan masalah bagi peserta didik untuk 

belajar hal yang sama sesuai dengan konten yang sudah ditentukan. 

Bagi tingkat kesiapannya belum memahami mengenai konten tersebut, 

guru perlu melakukan modifikasi dan adaptasi berdasarkan tingkat 

kesiapan atau jenjang  peserta didik tersebut. 

Konten atau bahan ajar adalah apa yang guru ajarkan kepada 

peserta didik. Konten dapat dibedakan sebagai tanggapan terhadap 

kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik maupun kombinasi dari 

ketiganya. Guru perlu menyediakan bahan sesuai dengan kebutuhan 

belajar peserta didik.  

2) Proses  
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Proses merupakan cara peserta didik mendapatkan informasi atau 

bagaimana ia belajar. Dalam arti lain adalah aktivitas peserta didik 

dalam mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

berdasarkan konten yang akan dipelajari. Aktivitas akan dikatakan 

efektif apabila berdasarkan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan peserta didik. Peserta didik akan bisa mengerjakan 

dengan sendirinya dan berguna bagi diri mereka sendiri. Proses 

mengacu pada bagaimana peserta didik akan memahami atau 

memaknai apa yang dipelajari.  

Diferensiasi proses dapat dilakukan dengan cara: 

a) Mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan, seperti jenjang  

tilawati, jenjang Al-Qur’an, dan jenjang Tahfidz.  

b) Menyesuaikan metode atau proses pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

c) Memantau dan menyimak peningkatan pembelajaran Al-Qur’an dari 

setiap peserta didik. 

3) Produk 

Produk merupakan bukti apa yang sudah mereka pelajari dan 

pahami. Peserta didik akan mendemonstrasikan atau mengaplikasikan 

mengenai apa yang sudah mereka pahami. Contohnya ketika peserta 

didik sudah menguasai serangkaian materi yang didapat dalam 

pembelajaran Al-Qur’an maka selanjutnya akan diuji dengan mengikuti 
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ujian-ujian dan munaqosyah untuk mengukur tingkat pemahaman yang 

sudah peserta didik pahami.  

Produk adalah hasil pekerjaan atau unjuk kerja yang harus 

ditunjukkan peserta didik kepada kita atau sesuatu yang ada wujudnya. 

Produk yang diberikan meliputi dua hal:  

a) Memberikan tantangan dan keragaman atau variasi,  

b) Memberikan peserta didik pilihan bagaimana mereka dapat 

mengekspresikan pembelajaran yang diinginkan.  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi akan memberikan 

dampak bagi sekolah, kelas, dan terutama kepada peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tidak semua 

peserta didik bisa kita beri perlakuan yang sama. Jika kita tidak 

memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan peserta didik maka hal 

tersebut dapat menghambat peserta didik untuk bisa maju dan 

berkembang belajarnya.  

Dampak dari kelas yang menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi antara lain;  

a) setiap peserta didik merasa disambut dengan baik;  

b) peserta didik dengan berbagai karakteristik merasa dihargai;   

c) merasa aman;  

d) ada harapan bagi pertumbuhan;  

e) guru mengajar untuk mencapai kesuksesan;  

f) ada keadilan dalam bentuk nyata;  
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g) guru dan peserta didik berkolaborasi;  

h) kebutuhan belajar peserta didik difasilitasi dan dilayani dengan baik.  

Dari beberapa dampak tersebut diharapkan akan tercapai hasil 

belajar yang optimal. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

tentunya kita akan mengalami berbagai tantangan dan hambatan. Guru 

harus tetap dapat bersikap positif, Untuk tetap dapat bersikap positif 

meskipun banyak tantangan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi adalah:  

a) Terus belajar dan berbagi pengalaman dengan teman sejawat lainnya 

yang mempunyai masalah yang sama dengan kita membentuk 

kelompok pembelajaran.  

b) Saling mendukung dan memberi semangat dengan sesama teman 

sejawat.  

c) Menerapkan apa yang sudah kita peroleh dan bisa kita terapkan 

meskipun belum maksimal.  

d) Terus berusaha untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses 

pembelajaran yang sudah diterapkan.  

Pembelajaran berdiferensiasi sangat berkaitan dengan filosofi 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, nilai dan peran guru 

penggerak, visi guru penggerak, serta budaya positif. Salah satu filosofi 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah sistem “among”, guru 
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harus dapat menuntun peserta didik untuk berkembang sesuai dengan 

kodratnya, hal ini sangat sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi.38 

e. Komponen dan Tahapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi, memiliki empat komponen diantaranya 

yaitu: isi, proses, produk, dan lingkungan belajar.  

1) Isi meliputi apa yang dipelajari peserta didik, berkaitan dengan 

kurikulum dan materi pembelajaran. Pada aspek ini, guru memodifikasi 

kurikulum dan materi pembelajaran berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik.  

2) Proses, yakni cara peserta didik mengolah ide dan informasi. 

Bagaimana peserta didik berinteraksi dengan materi dan bagaimana 

interaksi tersebut menjadi bagian yang menentukan pilihan belajar 

peserta didik. Karena banyaknya perbedaan gaya dan pilihan belajar 

yang ditunjukkan peserta didik, maka kelas harus dimodifikasi 

sedemikian rupa agar kebutuhan belajar yang berbeda-beda dapat 

diakomodir dengan baik menyatakan proses pembelajaran yang 

dimodifikasi tersebut adalah: a. Mengaktifkan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran berfokus pada materi yang dipelajari, menghubungkan 

materi yang belum dikuasai, memungkinkan peserta didik untuk 

mengeksplorasi mengapa materi yang dipelajari itu penting, dan 

menjelaskan apa yang akan dilakukan peserta didik setelah belajar. b. 

 
38 Agus Purwowidodo & Muhammad Zaini, Teori dan Praktik Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi Implementasi kurikulum Merdeka Belajar, (Yogyakarta : Penebar Media Pustaka, 

2023), hlm 25-28 
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Kegiatan belajar. Termasuk kegiatan pembelajaran langsung seperti 

pemodelan, latihan, demonstrasi, dan permainan edukatif. c. Kegiatan 

kelompok. Sebagai bagian dari proses pembelajaran harus 

merencanakan kegiatan belajar individu dan kelompok. 

3) Produk tentang bagaimana peserta didik mendemonstrasikan apa yang 

telah mereka pelajari. Produk pembelajaran memungkinkan guru 

menilai materi yang telah dikuasai peserta didik dan memberikan materi 

selanjutnya. Gaya belajar seorang peserta didik juga menentukan hasil 

belajar mana yang ditampilkan kepada guru. 

4) Lingkungan belajar, bagaimana peserta didik bekerja dan merasa saat 

belajar.39  

 
39 Danuri dkk, Model Pembelajaran Diferensiasi Untuk Sekolah Dasar Inklusif, (Jawa 

Barat: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), hlm 6-8 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Di dalam suatu penelitian, pemilihan metode penelitian yang tepat 

merupakan hal yang sangat penting. Pada bagian metode penelitian ini, penulis 

dapat menemukan dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu 1) Pendekatan dan jenis penelitian, 2) Lokasi 

penelitian, 3) Subyek penelitian, 4) Teknik pengumpulan data, 5) Analisis data, 6) 

Keabsahan data, dan 7) Tahap-tahap penelitian. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu merupakan suatu 

susunan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara otomatis mengenai fakta yang terjadi di 

lapangan, bersifat verbal, kalimat, fenomena, dan tidak berupa angka.40  

Pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan jenis penelitian lapangan (field research). Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena dapat menyajikan, 

merumuskan, menerangkan secara rinci, jelas dan fakta tentang kejadian atau 

peristiwa yang ada di lembaga pendidikan. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan karena ketika melakukan penelitian, peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap fenomena penelitian. Pendekatan kualitatif 

 
40 Lexy, J Moleong , Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung PT Emaja Rosda Karya, 

2014), 2. 
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dipilih dalam penelitian ini karena sifat dari manajemen pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember bersifat 

dinamis, fleksibel, dan berpusat pada keunikan karakteristik peserta didik. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam 

mengenai bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui 

pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengungkap makna, strategi, serta interaksi 

di penerapan kurikulum tersebut secara deskriptif. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti akan melakukan 

penelitian.  Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 

lebih tepatnya di lembaga Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri yang 

beralamat di Komplek Jl. Manggar No. 139A RT 02 RW 02 Gebang Poreng-

Patrang Kabupaten Jember 68117.  

Alasan lokasi dipilih karena memiliki karakteristik sesuai dengan fokus 

penelitian : 

1. Lokasi penelitian menerapkan kurikulum Pendidikan Al-Qur’an yang sesuai 

dengan judul yang diteliti. 

2. Ingin mengetahui dan menganalisis lebih dalam mengenai manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi yang diterapkan pada lembaga 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

3. Meskipun Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an dibuat terpusat oleh pesantren 

untuk semua lembaga menjadi landasan dalam pembelajaran Al-Qur’an, 

peneliti memilih Sekolah Menengah Kejuuan Al-Qodiri karena memiliki 
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keunikan operasional yang belum pernah diteliti. Keunikan lembaga ini 

terletak pada penggabungan Sistem Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) 

pesantren ke dalam sekolah formal, di mana peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan sesuai dengan tingkat kemampuan mengajinya untuk 

mempermudah dalam proses kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. 

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai jenis dan sumber data penelitian. 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui subjek penelitian 

yang meliputi data apa saja yang ingin didapatkan, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data dicari dan disaring sehingga 

memperoleh data yang valid.  

Subjek Penelitian adalah pihak-pihak atau seseorang yang menjadi 

sumber utama untuk diamati dan sebagai narasumber yang mengetahui dan 

memahami kondisi yang sebenarnya di lokasi penelitian. Adapun subyek 

penelitian yang akan dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini adalah:  

1. Eko Mulyadi, M.Pd.I. selaku Ketua Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) 

Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Peneliti menjadikan beliau informan 

karena beliau yang membuat kurikulum pendidikan Al-Qur’an pusat yang 

kemudian diterapkan pada lembaga formal, salah satunya Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

2. Drs. H. Akhmad Rifa’i, M.Pd.I. selaku Kepala Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember. Peneliti menjadikan beliau informan karena merupakan 
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pemimpin yang memiliki kebijakan tertinggi  di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri. 

3. Ahmad Farid, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. Peneliti memilih beliau sebagai 

informan karena beliau yang menyusun dan menyesuaikan jadwal pelajaran 

untuk pembelajaran Al-Qur’an d Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember. 

4. Ahmad Affandi, M.Pd. selaku Koordinator Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an 

Sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 1 Jember. Peneliti memilih 

beliau sebagai informan karena beliau yang mengkoordinir Tim Penjamin 

Mutu Al-Qur’an (TPMQ) di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

5. Lailatul Munawaroh, S.Pd.I. selaku guru Mengaji di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri 1 Jember. Peneliti memilih beliau sebagai informan 

karena beliau terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 

di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

6. Chahzia Maritza Garneta Setiawan, salah satu peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. Peneliti memilih sebagai informan 

karena selaku pihak yang terlibat dalam pembelajaran untuk mengetahui hasil 

dari kurikulum pendidikan yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember. 

Jumlah informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dan dinamis. 

Peneliti akan terus menambah jumlah informan di lapangan sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan data, hingga mencapai kejenuhan data. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting 

dalam penelitian, karena pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak 

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode untuk mengumpulkan data yang 

melibatkan pengamatan dan pendekatan terhadap fenomena yang diamati. 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan 

pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.41  

Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi 

partisipasi pasif, yaitu peneliti melakukan observasi dimana peneliti hanya 

memantau saja tanpa ikut terlibat di dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuuan Al-Qodiri Jember.  

Teknik ini dilakukan oleh peneliti untuk memahami dan menganalisis 

terkait manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember, yang terbagi ke dalam tiga objek: 

a. Tahap Perencanaan: Mengamati proses pemetaan kemampuan awal 

peserta didik (placement test). 

 
41 Mudjia Rahardjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Malik 

Ibrahim, 2011) 
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b. Tahap Pelaksanaan: Mengamati proses belajar mengajar Al-Qur'an 

menggunakan metode Tilawati. 

c. Tahap Evaluasi: Mengamati sistem penilaian untuk mengukur 

ketercapaian dan perkembangan kemampuan mengaji peserta didik. 

2. Wawancara 

Selain menggunakan observasi, teknik pengumpulan data yang 

selanjutnya peneliti gunakan ialah wawancara. Wawancara merupakan 

kegiatan tanya jawab yang dilakukan secara lisan antara dua pihak atau lebih, 

yaitu pewawancara  dan narasumber. Wawancara ialah proses komunikasi 

atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara 

peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi 

informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, 

yakni melalui media telekomunikasi.42  

Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

semi-terstruktur, tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diwawancarai diminta pendapat, dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.43 Agar wawancara 

berjalan secara efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, 

yakni : mengenalkan diri, menjelaskan maksud kedatangan, menjelaskan 

materi wawancara, dan mengajukan pertanyaan. 

 
42 Mudjia Rahardjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Malik 

Ibrahim, 2011) 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 

2016) , 233  
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Teknik ini dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang 

manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember, wawancara dilakukan kepada narasumber, yang 

meliputi ketua Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) pusat, kepala Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember, koordinator Tim Penjamin Mutu Al-

Qur’an (TPMQ) sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, guru mengaji 

di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, serta peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

Dengan menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur, peneliti 

berusaha mengetahui lebih mendalam terkait manajemen pembelajaran Al-

Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

Adapun data yang ingin diperoleh adalah :  

a. Proses perencanaan mulai dari rapat penyusunan dan sosialisasi 

kurikulum, tes kemampuan peserta didik, buku yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an dan hal lain yang berkaitan dengan manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember. 

b. Proses pelaksanaan seperti jadwal pelaksanaan, kegiatan pembelajaran 

mengaji, dan hal lain yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran Al-

Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

c. Prose evaluasi  seperti kegiatan munaqosyah, ujian, dan hal lain yang 

berkaitan dengan manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 
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3. Dokumentasi 

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga dapat 

diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, 

arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan lain sebagainya. Data berupa 

dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi 

sebelumnya.  

Dokumentasi merupakan proses mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi dalam berbagai bentuk, seperti 

tulisan, foto, dan video untuk di jadikan bukti bahwasanya peneliti benar-

benar melakukan penelitian di lokasi tersebut.. 

Dengan adanya teknik dokumentasi ini, maka peneliti akan 

memperoleh data berupa foto, video, jadwal pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an, buku penunjang pembelajaran, dan file dokumen 

lainnya yang akan jadi penguat penelitian ini mengenai manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember. Adapun data yang ingin diperoleh adalah :  

a. Dokumentasi perencanaan berupa foto tes pemetaan kemampuan peserta 

didik, kurikulum pendidikan Al-Qur’an yang dibuat oleh pusat, buku 

penunjang pembelajaran, dan dokumen lain yang berhubungan dengan 

manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

b. Dokumentasi pelaksanaan berupa foto jadwal pelaksanaan Tim Penjamin 

Mutu Al-Qur’an (TPMQ), kegiatan pelaksanaan pembelajaran di kelas 
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yang berhubungan dengan manajemen pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

c. Dokumentasi evaluasi berupa foto kegiatan munaqosyah atau ujian, 

syahadah dan dokumen lain yang berhubungan dengan manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember. 

E. Analisis Data 

Analisis data ialah proses pencarian dan penyusunan data secara 

sistematis yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Data 

disusun dalam kategori-kategori, dideskripsikan dalam satuan-satuan, dan 

disusun menjadi pola-pola sebelum dipilih sebagai sesuatu yang penting dan 

dipelajari, dan ditarik kesimpulan sehingga orang lain dan diri sendiri mudah 

untuk memahaminya.44 Melalui proses analisis data pengelompokan jilid 

(konten) dan strategi mengajar guru (proses), dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember berhasil mengelola keberagaman kemampuan 

peserta didik secara efektif. Metode Tilawati terbukti fleksibel karena sistem 

jilidnya mencegah peserta didik berkemampuan rendah merasa frustrasi, 

sementara teknik kombinasi klasikal-individualnya memastikan setiap peserta 

didik mendapatkan hak belajarnya sesuai dengan kecepatan masing-masing 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 131 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana.45 Berikut adalah kegiatan dalam 

analisis data: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam analisis data yang 

dilakukan melalui kegiatan Observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

rekaman. Setiap kali wawancara berlangsung, peneliti langsung melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh responden. Hasil analisis 

secara keseluruhan bergantung pada kemampuan peneliti dalam mengolah 

data yang diperoleh dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi 

tersebut. Analisis yang peneliti lakukan yaitu melakukan observasi yang 

kemudian dilanjut dengan wawancara dengan informan yang terlibat dan 

kemudian mengambil dokumentasi yang berhubungan dengan manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data mempunyai makna menetapkan, memfokuskan, 

memudahkan, merangkai abstraksi data aksi dari ulasan di lapangan, 

wawancara, transkip, serta beragam dokumen dan ulasan  yang ada di 

lapangan. Dengan kata lain, proses ini dilakukan setelah peneliti memperoleh 

data melalui wawancara dan pengumpulan informasi tertulis di lapangan, 

 
45 Saldana.,  Miles  &  Huberman.  2014.  Qualitative  Data Analysis. America: SAGE 

Publications 
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kemudian hasil transkrip tersebut dianalisis dan dipilah untuk menentukan 

fokus utama penelitian. Data  yang diperoleh menunjukkan bahwa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri terdapat kurikulum pendidikan Al-Qur’an 

yang di dalam pembelajaran Al-Qurannya menyesuaikan  dengan masing-

masing kemampuan peserta didik. Maka fokus penelitian yang diangkat 

adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data mempunyai makna menyajikan dalam bentuk 

penjelasan singkat, berupa bagan, tabel, dan sebagainya untuk memudahkan 

memahami apa yang sedang terjadi. Penyajian data yang digunakan berupa 

matriks penelitian dan berbentuk narasi teks yang bertujuan untuk meringkas 

hasil penelitian sesuai fokus penelitian yakni perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan mempunyai makna menyimpulkan semua data 

yang telah dikumpulkan dari awal penelitian di lapangan hingga akhir  

penelitian seperti mencari bukti pendukung yang berupa wawancara, dan 

dokumentasi. Kesimpulan awal yang dirumuskan sejak pertama kali peneliti 

turun ke lapangan masih bersifat sementara, kabur, dan akan terus diuji serta 

disempurnakan seiring bertambahnya data baru mengenai manajemen 
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pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yakni suatu konsep yang menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh itu valid dan konsisten dengan data lapangan. Selain itu, triangulasi 

dibutuhkan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini. Triangulasi 

merupakan proses pemeriksaan kebenaran data atau informasi yang diperoleh 

peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara yang beragam. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk memastikan informasi yang diperoleh benar-benar akurat. 

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dari hasil 

wawancara. Triangulasi sumber ini juga bisa dilakukan dengan 

membandingkan satu subjek dengan subjek lainnya hingga memperoleh hasil 

informasi yang sama. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data mengenai manajemen pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber atau informan yang berbeda sudut pandang dan jabatannya. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

untuk menguji kredibilitas suatu data dengan cara melakukan pengecekan 
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pada data yang telah diperoleh dari sumber yang sama. Triangulasi teknik 

dilakukan untuk menguji kredibilitas data pada objek atau fenomena yang 

sama yaitu manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember, namun menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda. Peneliti tidak hanya mengandalkan 

satu teknik saja, melainkan memadukan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian perlu dijelaskan untuk memudahkan selama 

menyusun rancangan penelitian. Berikut merupakan tahap-tahap penelitian yang 

dilaksanakan : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap awal yang perlu dilakukan dalam 

kegiatan penelitian. Pada tahap ini hal yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menentukan permasalahan yang akan diteliti, menyusun fokus permasalahan, 

mengurus surat-surat perizinan untuk penelitian, dan menyusun instrumen 

penelitian mengenai manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 

penelitian, yaitu untuk mencari dan mengumpulkan data terkait fokus 

penelitian, yaitu manajemen pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember. 
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3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian, memilah dan memilih data yang akan di catat, yakni data berupa 

hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai manajemen 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember.  

4. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan laporan hasil penelitian 

yang diketik sesuai dengan pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  
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BAB IV 

 PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember   

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember  didirikan pada hari 

Jum’at tanggal 29 Juli 2011 M, bertepatan dengan tanggal 28 Sya’ban 1432 

H, berada di dalam komplek Pondok Pesantren Al-Qodiri, jalan Manggar 

139A RT : 002 RW : 002 Gebang Poreng Patrang Jember Jawa Timur. SMK 

Al-Qodiri adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah 

naungan Yayasan Al-Qodiri, yang keberadaannya tidak dapat dilepaskan dari 

peran serta KH. Achmad Muzakki Syah, Pengasuh sekaligus Pendiri Pondok 

Pesantren Al-Qodiri, yang memang bercita-cita untuk ikut serta 

mencerdaskan anak bangsa, agar dapat menguasai ilmu pengetahuan umum 

dan ilmu agama, sekaligus dalam rangka ikut serta membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berakhlaqul karimah. 

Ditahun pertamanya berdiri, SMK Al-Qodiri sudah mampu 

mendapatkan peserta didik yang berjumlah 115, diantaranya terdiri dari 

peserta didik pondok dan peserta didik non pondok, dengan berbagai macam 

asal daerah yang berbeda-beda, mulai dari dalam kabupaten atau luar 

kabupaten bahkan luar provinsi ataupun luar pulau. Pencapain besar ini tidak 

lepas dari peran serta Kepala Sekolah, yakni Drs. H. Akhmad Rifa’i, M.Pd.I 

yang selalu menyelipkan nama SMK Al-Qodiri dalam setiap kegiatan 

pengajian Manaqib Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani, sehingga dapat diketahui 
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oleh sekian banyak jama’ah Manaqib yang tersebar luas hingga penjuru desa 

sampai kota di seluruh Indonesia dan akhirnya berdampak positif secara 

kuantitatif terhadap penerimaan peserta didik baru di SMK Al-Qodiri. 

Selain hal tersebut di atas, minat yang sangat besar dari para wali 

murid juga menjadi salah satu faktor keberhasilannya, di mana pada saat itu 

banyak wali murid yang mengharapkan keberadaan lembaga pendidikan yang 

siap mengantarkan lulusannya untuk bekerja dan ditambah dengan berbasis 

Pondok Pesantren, yang di dalamnya selain mengajarkan ilmu umum juga 

mengajarkan ilmu agama Islam.  

Dalam perjalanannya yang panjang SMK Al-Qodiri telah mengalami 

berbagai kondisi dan peristiwa yang mengantarkannya menjadi lebih kokoh 

dan mantap sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berorientasi pada 

pembinaan peserta didik yang kreatif, mandiri dan berakhlaqul karimah. 

Terbitnya Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Jember 

dengan nomor : 421.5/583.6/310/2011, menegaskan bahwasanya SMK Al-

Qodiri merupakan lembaga pendidikan formal yang bernafaskan Islam, 

dimana keberadaannya sangat diharapkan oleh masyarakat sekitar maupun 

dalam lingkup yang lebih luas, untuk mampu menjadikan peserta didik yang 

lulusannya dapat bersaing secara kompetitif dalam bidang ilmu pengetahuan 

umum dan agama, serta dibekali dengan sikap Akhlaqul Karimah dan 

beberapa keterampilan atau keahlian sesuai dengan kompetensi keahlian yang 

ditekuninya. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 

60 

 

 
 

Lebih lanjut, terdapat nilai lebih yang mampu diberikan oleh SMK Al-

Qodiri Jember, khususnya dalam pembinaan dan pelatihan kegiatan 

ekstrakurikuler yang meliputi : Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA), 

Praja Muda Karana (PRAMUKA), Palang Merah Remaja (PMR), Marching 

Band (MB-GBA), Hadrah, Teater, Fashion Show dan Olah Raga meliputi : 

Sepak Bola dan Futsal. Diantara beberapa kegiatan ekstrakurikuler tersebut, 

mampu menorehkan prestasi yang sangat membanggakan, meskipun baru 

berusia muda dan minim pengalaman didalam bidangnya masing-masing. 

Antusiasme masyarakat dalam menitipkan putra-putrinya di SMK Al-

Qodiri Jember juga sangat bagus, yang pada akhirnya menuntut pengelolaan 

yang lebih profesional baik dari segi tenaga pengajar, pembiayaan maupun 

sarana dan prasarana. Demikian sejarah singkat SMK Al-Qodiri Jember. 

2. Profil Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember   

a. Nama Sekolah     : Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

b. Status Sekolah     : SMKS Al-Qodiri 

c. Tanggal Pendirian     : 29 Juli 2011 

d. Nama Yayasan     : Al-Qodiri 

e. Kepala Sekolah     : Drs. H. Akhmad Rifa’i, M.Pd.I. 

f. Alamat      : Jl. Manggar 1 Jl. Manggar 139A 

RT/RW   : 002/002 

Kelurahan    : Gebang 

Kecamatan    : Patrang 

Kabupaten    : Jember 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 

61 

 

 
 

Provinsi    : Jawa Timur 

Kode Pos    : 68117 

PO. Box    : 161 

g. NSS         : 342052431318 

h. NPSN      : 69727607 

i. NPWP      : 03.245.948.9-626.000 

j. Nomor SK Pendirian    : 421.5/583.6/310/2011 

k. Nomor SK Izin Operasional   : 421.3/4046/41421.3/4046/41/2011 

l. Bidang Keahlian     : 1. Seni Dan Ekonomi Kreatif 

           2. Bisnis Dan Manajemen 

            3. Kesehatan Dan Pekerjaan Sosial 

m. Program Keahlian                 : 1. Desain Komunikasi Visual 

                                                  2. Akuntansi Dan Keuangan 

                                                   3. Teknologi Farmasi 

n. Kompetisi Keahlian  :  1. Desain Komunikasi Visual 

   2. Akuntansi Dan Keuangan Lembaga 

   3. Farmasi Klinik Dan Komunitas 

3. Visi dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember   

Visi 

Mempersiapkan peserta didik yang berprestasi, terampil, berdedikasi tinggi 

dan berakhlaqul karimah 

Misi 

a. Menumbuhkan sikap akhlaqul karimah 
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b. Melaksanakan bimbingan serta pembelajaran yang optimal 

c. Menumbuhkan sikap kompetitif pada peserta didik untuk meraih prestasi 

yang tinggi 

d. Menerapkan manajemen partisipatoris dengan melibatkan semua staf 

e. Menumbuhkan semangat keterpaduan antara sekolah dan pesantren 

4. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Gambar 4.1. 

(Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember) 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik observasi 

lapangan, wawancara dengan informan serta studi dokumentasi diperoleh 

berbagi data dan informasi baik secara lisan maupun tertulis. Pada bab ini akan 

disajikan hasil penelitian yang dibagi ke dalam tiga sub bab utama sesuai dengan 
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fokus penelitian. Dalam penyajian data ini peneliti juga melakukan analisis yang 

diperkuat dengan berbagai referensi dan kajian literatur. Peneliti berharap bahwa 

proses analisis dan penyajian data ini dapat menghasilkan temuan yang relevan 

dengan tujuan penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Al-Qodiri Jember.  

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember merupakan langkah awal dalam menjalankan berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk mengakomodasi keragaman kemampuan, 

minat, serta gaya belajar peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Perencanaan ini disusun melalui serangkaian analisis kebutuhan yang 

dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an bersama tim 

kurikulum sekolah, Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ), serta pengasuh 

yayasan Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an 

(TPMQ) ini dibentuk berdasarkan hasil musyawarah yang ditetapkan oleh 

Biro Pendidikan Yayasan Al-Qodiri Jember. Melihat fenomena terkait 

dengan perkembangan Pendidikan Al-Qur’an di Al-Qodiri juga keinginan 

dari pengasuh bahwasanya alumni Pondok Pesantren Al-Qodiri ngajinya 

harus standart, sehingga dibentuklah Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) 

Al-Qodiri untuk membuat kurikulum Pendidikan Al-Qur’an. Proses 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 

64 

 

 
 

perencanaan diawali dengan perancangan kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

oleh pusat yang dipimpin langsung oleh KH Umar Syaifuddin selaku Biro 

Pendidikan Pondok Pesantren Al-Qodiri bersama dengan Ketua Tim 

Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) beserta dengan semua koordinator sentra 

di setiap lembaga.46 Setelah kurikulum pendidikan selesai dirancang, 

kemudian disosialisasikan untuk diterapkan pada semua lembaga dibawah 

naungan Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember yang berisikan pengertian, 

tujuan, jenjang, metode serta munaqosyah. Hasil yang didapat pada saat 

observasi dapat dilihat pada lampiran 13 .47 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Eko Mulyadi,S.Pd.I., M.Pd. selaku Ketua Tim Penjamin Mutu 

Al-Qur’an (TPMQ) Pusat Al-Qodiri, beliau mengatakan : 

“Yang merancang terlebih dahulu adalah pusat, kemudian di 

sosialisasikan kepada koordinator TPMQ di sentra-sentra di lembaga 

pendidikan Al-Qodiri. Pertama dirapatkan secara internal dulu, 

kemudian baru dirapatkan secara pleno dengan semua sentra-sentra.48” 

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Drs. H. Akhmad Rifa’i, M.Pd.I. 

selaku Kepala SMK Al-Qodiri Jember, beliau mengatakan bahwa :  

“Karena ini sudah ada kesatuan dengan semua lembaga yang ada berarti 

mengikuti petunjuk ketua TPMQ Al-Qodiri (Pak Eko) disitu sudah 

disiapkan kemudian diterapkan di SMK lalu disampaikan ke waka 

kurikulum untuk menyesuaikan dengan kurikulum SMK”49  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka proses perencanaan yang 

dilakukan oleh SMK Al-Qodiri Jember adalah menerapkan kurikulum 

 
46 Observasi di SMK Al-Qodiri Jember, 19 November 2025 
47https://docs.google.com/document/d/1vNE6oTlbrf4YMhJP0e0ENtGmpWQwgMZR/edit?

usp=drivesdk&ouid=105664679225376541223&rtpof=true&sd=true  
48 Eko Mulyadi, diwawancarai oleh Penulis, Jember 19 November 2025 
49 Akhmad Rifa’i, diwawanarai oleh Penulis, Jember, 03 Juni 2026 

https://docs.google.com/document/d/1vNE6oTlbrf4YMhJP0e0ENtGmpWQwgMZR/edit?usp=drivesdk&ouid=105664679225376541223&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1vNE6oTlbrf4YMhJP0e0ENtGmpWQwgMZR/edit?usp=drivesdk&ouid=105664679225376541223&rtpof=true&sd=true


digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 

65 

 

 
 

Pendidikan Al-Qur’an dari pusat sesuai dengan cita-cita pengasuh agar semua 

lulusan Al-Qodiri minimal bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh dokumentasi yang didapat oleh 

peneliti, yakni:  

Gambar 4.2. 

(Rapat Sosialisasi Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an) 
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Gambar 4.2. diatas merupakan kegiatan saat melakukan rapat 

sosialisasi kurikulum Pendidikan Al-Qur’an kepada lembaga-lembaga 

dibawah  naungan Al-Qodiri yang dipimpin langsung oleh ketua Tim 

Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) Al-Qodiri. Kurikulum Pendidikan Al-

Qur’an selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 

Setelah mengikuti rapat dan menerapkan kurikulum Pendidikan Al-

Qur’an, SMK Al-Qodiri kemudian melakukan pemetaan kemampuan awal, 

khususnya pada aspek kemampuan membaca Al-Qur’an kaena tidak semua 

peserta didik yang sekolah di SMK Al-Qodiri ini sudah fasih membaca Al-

Qur’an, masih ada yang belum lancar. Dengan diadakannya tes yang 

bersamaan dengan tes sebelum masuk sekolah ini bertujuan untuk 

mengetahui penguasaan tajwid dasar, serta pemahaman terhadap kaidah 

tilawah setiap peserta didik. Adanya pemetaan kemampuan atau disebut 

diferensiasi ini bermaksud untuk mempermudah pembagian jenjang peserta 

didik dalam kegiatan Pendidikan Al-Qur’an, dimana peserta didik dapat 

memahami Al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya masing-masing tanpa 

adanya paksaan. Selain pemetaan kemampuan, perencanaan kurikulum juga 

melibatkan identifikasi minat dan tujuan religius peserta didik. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Affandi selaku Koordinator Tim 

Penjamin Mutu Al-Qur’an Sentra SMK Al-Qodiri, beliau menyatakan :  

“Sebelum pembagian kelas, diadakan tes untuk menentukan 

kemampuan peserta didik itu. Tesnya itu baca Al-Qur’an. Tesnya itu 

pada saat tes sebelum masuk sekolah. Nantik kan ada yang lulusan dari 

MTs Al-Qodiri, itu kan sudah munqosah, nanti itu tinggal melanjutkan 

kelas tahfidz juz 30 dengan syarat menunjukkan sertifikat munaqosah. 
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Jika nanti sudah menyelesaikan juz 30 itu, tergantung pribadi masing-

masing apa ingin melanjutkan hafalan juz 1,2, atau tidak”50 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan dokumentasi yang didapat oleh peneliti. 

Gambar 4.3.  

(Tes Kemampuan Al-Qur’an) 

 

Gambar 4.3. diatas merupakan kegiatan dalam perencanaan 

pembelajaran Al-Qur’an yaitu tes untuk mengetahui kemampuan mengaji 

setiap peserta didik. Baru kemudian yang bertugas dapat menentukan jenjang 

yang akan ditempuh oleh peserta didik baru itu untuk memudahkan 

pembelajaran Al-Qur’an. Data peserta didik hasil tes kemampuan mengaji 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 12.  

Dalam proses perencanaan tersebut nantinya akan disesuaikan dengan 

yang terlibat dalam proses perencanaan yang ada di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

Affandi selaku koordinator TPMQ Sentra SMK Al-Qodiri, beliau 

mengatakan bahwa : 

 
50 Ahmad Affandi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 29 November 2025 
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“yang terlibat dalam perencanaan ini adalah waka kurikulum yaitu 

selaku pengampu kebijakan, dan kepala sekolah sebagai penanggung 

jawabnya. Setelah itu para dewan guru yang bertugas untuk mengajar 

Al-Qur’an itu melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Karena konfirmasi bisa atau tidaknya guru itu kurikulum itu 

yang menentukan sesuai kompetensinya.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Farid selaku Waka 

Kurikulum, beliau mengatakan bahwa :  

“Proses perencanaannya itu diawal tahun ajaran baru diadakan sebuah 

kegiatan yang namanya pendalaman Al-Qur’an itu diikuti oleh semua 

kelas. TPMQ ini dilaksanakan di SMK-Al-Qodiri padahal ini di 

pondok, ini maksudnya bahwa tidak semua anak SMK paham dan bisa 

bahkan memahami secara mendalam tentang Al-Qur’an. Itulah 

kemudian di SMK Al-Qodiri ini walaupun notabenya sekolah vokasi 

diselipi yang namanya pembelajaran Al-Qur’an.51” 

Perencanaan tidak hanya berfokus pada pencapaian kompetensi 

minimal, tetapi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mencapai 

target yang lebih tinggi sesuai potensi masing-masing. Hal ini diwujudkan 

melalui penyiapan materi, buku pedoman, serta ragam aktivitas 

pembelajaran, dan praktik tilawah dengan pendampingan langsung oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Munawaroh, S. Pd.I. 

selaku Guru mengaji di SMK Al-Qodiri, beliau mengatakan :  

“kita itu diberi buku pedoman untuk mengajar peserta didik di kelas. 

Ada buku tajwid, tilawati dan Al-Qur’an disitu disesuaikan sama 

kelasnya. Terus ada penunjangnya yaitu buku tajwid. Terus kita setiap 

guru itu harus memiliki sertifikat atau syahadahnya untuk mengajar. 

Jadi tidak semua guru bisa mengajar TPMQ, hanya guru-guru yang 

memiliki itu saja. Untuk perencanaannya seperti apa? Mengikuti arahan 

dari waka kurikulum.52” 

 
51 Farid, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 November 2025 
52 Lailatul Munawaroh, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 28 Januari 2026 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil dokumen yang diperoleh, 

yakni : 

 Gambar 4.4. 

(Buku Penunjang Pembelajaran Al-Qur’an) 

 

Gambar 4.4. diatas merupakan buku penunjang pembelajaran Al-

Qur’an yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran Al-Qur’an di 

kelas. Dengan adanya buku penunjang tersebut maka guru akan lebih mudah 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran Al-Qur’an. 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember dengan menerapkan kurikulum pendidikan Al-Qur’an pusat 

yang telah dirumuskan oleh Pondok Pesantren kemudian diterapkan oleh 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri dengan memetakan kemampuan 

peserta didik sesuai jenjang, menyusun rencana kegiatan pembelajaran Al-

Qur’an, menentukan rencana dan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dan 

menentukan buku penunjang pembelajaran Al-Qur’an yang akan diterapkan.  
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur’an berdiferensiasi terlihat dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang 

berlangsung di dalam kelas. Sebelum kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 

dimulai, harus menentukan terlebih dahulu guru yang ditugaskan untuk 

mengajar. Dimana guru ini sangat berperan di dalam kelas untuk bisa 

menerapkan suatu materi pembelajaran Al-Qur’an untuk diajarkan pada 

peserta didik. Karena tidak sembarangan guru yang bisa mengajar, hanya 

guru yang memiliki syahadah.53 Seperti yang dikatakan oleh Bapak Eko 

Mulyadi, S.Pd.I., M.Pd. selaku ketua Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) 

Pusat Al-Qodiri, beliau mengatakan bahwa : 

“Strategi TPMQ dilaksanakan melalui dua tahap utama, 

yaitu pembekalan dan pendampingan guru Al-Qur'an. Prosesnya itu  

diawali dengan standarisasi seluruh calon guru melalui 

uji munaqosyah. Hanya yang meraih nilai minimal 88 yang mengikuti 

pelatihan metode tilawati dan memperoleh syahadah sebagai syarat 

mutlak untuk mengajar. Peserta didik kemudian dibina secara bertahap 

oleh guru tersertifikasi tersebut, dan didukung dengan program 

peningkatan berkala (upgrading). 54” 

Setelah menentukan siapa saja guru yang bisa mengajar Al-Qur’an, 

maka selanjutnya adalah melakukan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang 

telah dibuatkan jadwal oleh waka kurikulum. Guru diberi jadwal mengajar 

Al-Qur’an oleh waka kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Farid, S.Pd.I. selaku Waka Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri, beliau mengatakan bahwa : 

“Kami mengambil guru-guru yang di TPMQ itu selain memang yang 

memilih ustad-ustadzahnya itu dari koordinatornya, ustad affan. Tapi 

dengan catatan sudah memiliki ijazah untuk mengajar artinya sudah 

 
53 Observasi di SMK Al-Qodiri Jember, 19 November 2025 
54 Eko Mulyadi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 19 November 2025 
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bersertifikasi Al-Qur’an. Kalau belum bersertifikasi kami belum 

memberikan jadwal untuk terkait guru Al-Qur’an.55“ 

Berdasarkan pernyataan waka kurikulum tersebut, hal senada juga 

dikatakan oleh Bapak Ahmad Affandi, S.E., M.Pd.I. selaku koordinator Tim 

Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) Sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri, beliau mengatakan bahwa : 

“Kalau di SMK ini jumlah kelas ada 10, jadi gurunya ada 10 yang 

dikoordinir waka kurikulum. Kelasnya itu sesuai jam SMK. Jadi kalau 

dulu diklasikan sesuai kompetensi. Kalau sekarang kita maksimalkan 

guru dapat sertifikasi kita ikutkan untuk mengajar. Setelah pembagian 

kelas itu nanti langsung ke kurikulum nanti pembelajaran di klasifikan.  

pembagian guru itu sesuai dengan kelas formal terus untuk 

melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an. Diklasifikasikan sesuai 

kelasnya masing-masing sesuai kompetensinya masing-masing.56” 

Berdasarkan pernyataan dari koordinator Tim Penjamin Mutu Al-

Qur’an (TPMQ) Sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, diperkuat 

juga dengan pendapat oleh Ibu Lailatul Munawaroh, S.Pd.I. salah satu guru 

Al-Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, beliau mengatakan 

bahwa : 

“Gurunya itu bukan guru mapel, kalau gurunya itu tetap 1 itu yang 

ngajar di kelas Cuma misal kamu yang maju, kamu tilawati, gurunya 

ngajar tilawati. Misalkan manggil sudah Al-Qur’an gurunya ngajar Al-

Qur’an. Misalkan pas urutan absen nomor berapa di tahfidz, nyetornya 

tahfidz. Berarti gurunya tetap 1 di kelas itu.57” 

Dari wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa selama proses 

pembelajaran Al-Qur’an, guru mengajar berdasarkan tingkat kemampuan 

peserta didik agar pembelajaran Al-Qur’an lebih terarah. Setiap peserta didik 

mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya. Guru sebagai fasilitator berperan secara aktif memantau 

perkembangan mengaji peserta didik, memberikan bimbingan langsung, serta 

memperbaiki kesalahan bacaan Al-Qur’an yang ditemukan. Penggunaan 

 
55 Farid, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 27 November 2025 
56 Ahmad Affandi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 29 November 2025 
57 Lailatul Munawaroh, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 28 Januari 2026 
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media pembelajaran Al-Qur’an seperti buku panduan Al-Qur’an, tilawati, dan 

Al-Qur’an yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik turut 

mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an. Seperti kitab tilawati yang berisi 

pelajaran bagaimana cara membaca huruf hijaiyah dengan benar, Al-Qur’an 

bagi yang sudah lancar tilawati, dan tahfidz bagi yang sudah lancar Al-

Qur’annya dan ingin menambah hafalan. Hal ini membantu peserta didik 

lebih mudah memahami materi Al-Qur’an yang dikuasai dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik tanpa adanya paksaan. Selain hal tersebut, adanya 

jadwal juga sangat mempengaruhi keefektifitasan proses pembelajaran Al-

Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Farid. S.Pd.I., selaku 

waka kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, beliau mengatakan 

bahwa : 

“pelaksanaan TPMQ di SMK ini 1 minggu sekali setiap hari kamis 

ba’da dzuhur. Dari jam 12.45-14.10 difokuskan untuk pembelajaran Al-

Qur’an. Untuk sebelumnya itu dilaksanakan setiap hari tetapi kurang 

efektif. Kebetulan stafnya ada yang dari luar, ada sebagian dari pondok 

juga. Karena stafnya kadang ada yang telat, maka sejak saya jadi waka 

kurikulum maka saya pembelajaran Al-Qur’an cukup 1 minggu 

sekali.58”  

Berdasarkan pernyataan waka kurikulum, hal senada juga dikatakan 

oleh Bapak Ahmad Affandi, S.E., M.Pd.I. selaku koordinator Tim Penjamin 

Mutu Al-Qur’an (TPMQ) Sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, 

beliau menyatakan bahwa : 

“Untuk pelaksanaan TPMQ itu ada jam tersendiri ada jam khusus untuk 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di sekolah. yaitu setiap hari kamis 

jam 12.45-14.10.59” 

 

 

 
58 Farid, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 November 2025 
59 Ahmad Affandi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 november 2025 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi yang diperoleh 

peneliti, yakni :  

Gambar 4.5. 

(Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an) 

Gambar 4.5. diatas merupakan jadwal pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur’an yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri, dimana 

pelaksanaannya itu setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis di jam 

khusus Pembelajaran Al-Qu’an atau jam terakhir pembelajaran Al-Qur’an, 

yaitu jam 12.45 sampai 14.10.  

Berdasarkan pernyataan diatas, juga diperkuat juga dengan pendapat 

Ibu Lailatul Munawaroh, S.Pd.I selaku guru Al-Qur’an di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember, beliau mengatakan bahwa : 

“Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an itu habis dhuhur. Pelaksanannya 

itu mereka kalau kelas biasa itu kan kelas farmasi, DKV, akuntansi, jadi 

ketika pembelajaran Al-Qur’an itu mereka perkelas itu di saring lagi 

mana yang masuk kategori tilawati, tahfidz, dan Al-Qur’an. Kalau 

pelaksanaannya itu  ba’da dhuhur jam terakhir yaitu jam ke 7  dan 8 

dari jam 12.45-14.10 itu.60” 

 
60 Lailatul Munawaroh, diwawancarai oleh Penulis, jember, 28 Januari 2026 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil dokumen yang didapat oleh 

peneliti, yakni:  

Gambar 4.6. 

(Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an) 

 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember diawali dengan penentuan guru 

pengampu sesuai kompetensinya, kemudian dilanjutkan dengan pemetaan 

peserta didik berdasarkan kemampuan yang dikelompokkan ke dalam jenjang 

Tilawati, Al-Qur’an, dan Tahfidz. Pembelajaran tersebut dilaksanakan secara 

terjadwal, yaitu satu kali dalam setiap minggu pada hari Kamis, sehingga 

proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuan masing-masing peserta didik. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Je mber 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa dalam evaluasi 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember, proses evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 

juga memperhatikan proses belajar yang dialami peserta didik. Guru 

melakukan penilaian secara langsung saat kegiatan membaca Al-Qur’an 

berlangsung, dengan mengamati kelancaran, ketepatan tajwid, serta adab 

membaca peserta didik. Setiap peserta didik dinilai sesuai dengan tingkat 

kemampuannya, sehingga tidak disamaratakan. 

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan beberapa bentuk evaluasi, 

seperti tes membaca secara individual, setoran hafalan bagi peserta didik yang 

sudah mencapai tahap tersebut, serta pencatatan perkembangan kemampuan 

peserta didik dari waktu ke waktu. Peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan diberikan kesempatan untuk mengulang dan mendapatkan 

bimbingan tambahan, sedangkan peserta didik yang sudah mencapai target 

diberikan penguatan dan materi lanjutan.61 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Drs. H. Akhmad Rifa’i, M.Pd.I. Selaku Kepala Sekolah 

Menengah Kejuruan A-Qodiri Jember, beliau mengatakan: 

“Evaluasinya itu pada saat munaqosyah, karena itu semua sudah 

include. Cuman nanti dari guru-guru pada saat mengaji itu melihat pada 

saat satu persatu dipanggil untuk ujian. Nanti perlu diperluas lagi di pak 

affan. Saya hanya poin-poinnya saja.”62 

 
61 Observasi di SMK Al-Qodiri Jember, 19 November 2025 
62 Akhmad Rifa’i, diwawanarai oleh peneliti, Jember, 03 Juni 2026 
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Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Ahmad Affandi, S.E., M.Pd.I. 

selaku koordinator  Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) Sentra Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri, beliau mengatakan bahwa: 

“Jadi evaluasinya itu ujian yang ada di sekolah ketika ujian semester 

ganjil berarti Al-Qur’an anak2 juga tes Al-Qur’an secara lisan. Peserta 

didik baca sesuai dengan tingkatannya secara lisan. Nanti dari hasil 

evaluasi itu dijaring yang paling lancar nanti diikutkan munaqosah di 

pusat. Jika munaqosahnya lulus dapat sertifikat. Evaluasi sekolah ada 2 

kali, kalau munaqosah di pusat ada 2 kali biasanya. Munaqosah yang 

kedua itu sebelum peserta didik ujian akhir, sebelum puasa biasanya. 

Jadi evaluasinya itu 4 kali dalam 1 tahun63” 

Hal tersebut diperjelas oleh hasil wawancara dengan Ibu Lailatul 

munawaroh, S.Pd.I. selaku guru Al-Qur’an Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri, beliau mengatakan bahwa:  

Kalok evaluasinya kan ini selain munaqosah ikut umum yang di pusat, 

disini juga ada munaqosah. Selain itu di SMK ini khusus TPMQnya ini 

ada ujian tulisnya. Jadi ketika ujian tengah semester, ujian semester 1 

dan 2 pun mapel TPMQ ini ada dalam jadwal ujian. Kayak ujian UTS. 

Jadi disitu hari terakhir khusus mapel TPMQ. Jadi mereka tes tuis 

terkait tajwid sama tes baca Al-Qur’an. Jadi untuk evaluasinya itu sama 

seperti mapel yang lain, ujian semester ganjil genap. tes yang disini 

hanya untuk pemantapan seberapa jauh mereka paham terhadap materi. 

Kalok yang munaqosah yang di pusat untuk mendapatkan syahadahnya 

itu, sertifikatnya itu64” 

Berdasarkan wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa evaluasi 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri ini adanya ujian untuk mengetahui sudah sejauh mana kemampuan 

yang didapat selama belajar mengaji. 

Selain itu, hasil evaluasi juga digunakan oleh guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk menentukan langkah pembelajaran berikutnya. Dengan 

cara ini, guru dapat menyesuaikan kembali metode, materi, maupun 

pembagian kelompok belajar agar lebih sesuai dengan kondisi peserta didik 

 
63 Ahmad Affandi, diwawaancarai oleh Peneliti, jember, 29 November 2025 
64 Lailatul Munawaroh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Januari 2026 
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di kelas. Pernyataan tersebut diperjelas dengan hasil wawancara dengan 

Bapak Ahmad Affandi, S.E., M.Pd.I. selaku koordinator Tim Penjamin Mutu 

Al-Qur’an (TPMQ) Sentra Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri yang juga 

merangkap sebagai guru mengaji, beliau mengtakan bahwa :  

“Yang sudah dapat sertifikat nanti diarahkan. Jadi nanti dihimbau untuk 

tahfidznya. Jadi yang sudah dapat sertifikat diarahkan menghafal juz 

30. Jiika kelas 1 munaqosyah sudah lulus Berarti nanti dewan guru yang 

ada di SMK mengajarnya materi tahfidz suruh hafalan. Tinggal gurunya 

menyimak saja. Nanti juz 30 sudah hafal, terus apa kelanjutannya? Dia 

bebas mau melanjutkan hafalan juz 1 juz 2 juz 3 yang penting tetap 

belajar Al-Qur’an sambil menjaga hafalan juz 30. Jadi dihimbau untuk 

menambah hafalan juz 1 2 3.65” 

Dari semua pernyataan diatas diperjelas oleh hasil dokumentasi 

evaluasi pembelajaran Al-Qur’an yang di ambil oleh peneliti.  

Gambar 4.7. 

(Munaqosyah TPMQ Al-Qodiri) 

 

Gambar 4.7. diatas merupakan munaqosyah yang dilaksanakan oleh 

Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an (TPMQ) Al-Qodiri yang mana merupakan 

evaluasi dari pembelajaran Al-Qur’an yang diikuti oleh Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember. 

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut terlihat 

bahwa evaluasi pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember berupa ujian-ujian secara 

berkelanjutan dan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, kemudian 

 
65 Ahmad Affandi, diwawancarai oleh penulis, jember, 29 November 2025 
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ketika memenuhi syarat maka akan diikutkan munaqosyah atau ujian yang  

dilaksanakan oleh TPMQ pusat agar memperoleh syahadah sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih nyata tentang perkembangan kemampuan 

masing-masing peserta didik. 

Tabel 4.1. 

Hasil Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Al-Qur’an Berdiferensiasi 

Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri 

Jember 

perencanaan pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember dengan 

menerapkan kurikulum pendidikan Al-

Qur’an pusat yang telah dirumuskan oleh 

Pondok Pesantren kemudian diterapkan oleh 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

dengan memetakan kemampuan peserta 

didik sesuai jenjang, menyusun rencana 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, 

menentukan rencana dan kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an dan menentukan 

buku penunjang pembelajaran Al-Qur’an 

yang akan diterapkan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Al-Qur’an Berdiferensiasi 

Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri 

Jember 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember diawali dengan 

penentuan guru pengampu sesuai 

kompetensinya, kemudian dilanjutkan 

dengan pemetaan peserta didik berdasarkan 

kemampuan yang dikelompokkan ke dalam 

jenjang Tilawati, Al-Qur’an, dan Tahfidz. 

Pembelajaran tersebut dilaksanakan secara 
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terjadwal, yaitu satu kali dalam setiap 

minggu pada hari Kamis, sehingga proses 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tingkat kemampuan masing-

masing peserta didik. 

3. Evaluasi Pembelajaran Al-

Qur’an Berdiferensiasi Di 

Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri 

Jember 

Dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi tersebut terlihat bahwa evaluasi 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember berupa ujian-ujian secara 

berkelanjutan dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik, kemudian ketika 

memenuhi syarat maka akan diikutkan 

munaqosyah atau ujian yang  dilaksanakan 

oleh TPMQ pusat agar memperoleh 

syahadah sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih nyata tentang 

perkembangan kemampuan masing-masing 

peserta didik. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian pembahasan temuan berikut, peneliti akan menjelaskan dan 

mendeskripsikan data-data yang dihasilkan dari proses pengumpulan data terkait 

dengan fokus masalah yang telah ditetapkan. 

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Perencanaan  pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember merupakan langkah awal dalam 

menjalankan kegiatan yang bertujuan untuk mengakomodasikan keragaman 
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kemampuan, minat, serta gaya belajar peserta didik dalam pembelajaran Al-

Qur’an. Perencanaan ini disusun melalui serangkaian analisis kebutuhan yang 

dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an bersama tim 

kurikulum sekolah, tim penjamin mutu Al-Qur’an, serta pengasuh yayasan 

Al-Qodiri 1 Jember. Perencanaan ini diawali dengan perancangan kurikulum 

pendidikan Al-Qur’an oleh pusat yang dipimpin langsung oleh KH Umar 

Syaifuddin selaku Biro Pendidikan Pondok Pesantren Al-Qodiri bersama 

dengan Ketua Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an beserta dengan semua 

Koordinator sentra di setiap lembaga. 

Menurut analisis yang dilakukan oleh peneliti, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dilapangan, perencanaan pembelajaran Al-Qur’an 

di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember telah dilakukan dengan 

cukup baik. 

Perencanaan hal ini sesuai dengan teori Kahfi dan Kasanofa dalam 

jurnal, belau mengatakan bahwa  “perencanaan pembelajaran merupakan 

langkah awal dalam manajemen pembelajaran yang berfungsi sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada tahap ini, guru 

menyusun berbagai komponen pembelajaran secara sistematis, mulai dari 

penentuan tujuan, penyusunan materi, pemilihan strategi, metode, media, 

hingga teknik penilaian yang akan digunakan.”66 

 
66 Kahfi S. dan R. Kasanova, "Manajemen Pondok Pesantren di Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Kedungadem Bojonegoro)," Pendekar: Jurnal 

Pendidikan Berkarakter Vol 3, No. 1 (2020) 
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Proses perencanaan yang dilakukan oleh Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri adalah melakukan pemetaan kemampuan awal peserta 

didik, khususnya pada aspek kemampuan membaca Al-Qur’an, penguasaan 

tajwid dasar, serta pemahaman terhadap kaidah tilawah. Selain pemetaan 

kemampuan, perencanaan pembelajaran Al-Qur’an juga melibatkan 

identifikasi minat dan tujuan religius peserta didik, misalnya minat 

mendalami tahfidz, tilawah, atau sekadar meningkatkan kefasihan membaca. 

Dalam proses perencanaan tersebut nantinya akan disesuaikan dengan 

kurikulum yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri. Hal ini 

diperkuat dengan teori Mohammad Zaini dalam bukunya beliau 

mendefinisikan manajemen pembelajaran ialah suatu proses penyelenggaraan 

interaksi peserta didik dengan seorang guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efesien.67 

Pada tahap berikutnya, guru menyusun rencana pembelajaran 

mingguan dan semester yang bersifat fleksibel. Perencanaan tidak hanya 

berfokus pada pencapaian kompetensi minimal, tetapi juga memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mencapai target yang lebih tinggi sesuai 

potensi masing-masing. Hal ini diwujudkan melalui penyiapan materi, modul, 

serta ragam aktivitas pembelajaran, dan praktik tilawah dengan 

pendampingan langsung. Hal ini diperkuat dengan teori Agus dan Zaini, yang 

 
67 Mohammad Zaini, Manajemen Pembelajaran : Kajian Teoritis dan Praktis, (IAIN Jember 

Press, 2021), hlm 6 
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mendefinisikan bahan ajar adalah apa yang guru ajarkan kepada peserta didik. 

Konten dapat dibedakan sebagai tanggapan terhadap kesiapan, minat, dan 

profil belajar peserta didik maupun kombinasi dari ketiganya. Guru perlu 

menyediakan bahan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

 Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember telah 

dilaksanakan dengan baik melalui penyusunan kurikulum, pemetaan 

kemampuan awal, minat, dan kebutuhan belajar peserta didik, serta 

penyusunan perangkat pembelajaran yang fleksibel. Perencanaan tersebut 

menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan potensi masing-masing peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

2. Pelaksanaan  Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an merupakan proses penerapan 

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Dalam pembelajaran 

Al-Qur’an berdiferensiasi, pelaksanaan tersebut diwujudkan melalui interaksi 

antara guru dan peserta didik di dalam kelas dengan menyesuaikan kegiatan 

pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing 

peserta didik. 

Berdasarkan teori dari Mohammad Zaini mendefinisikan 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi dari rencana yang 

telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, guru mengelola proses 
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pembelajaran di dalam kelas melalui berbagai aktivitas yang mendorong 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Selain melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, guru juga melakukan pengelolaan kelas, membimbing 

peserta didik, serta memanfaatkan berbagai metode dan media pembelajaran 

yang telah direncanakan.68 

Adapun konsep pelaksanaannya yaitu sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai, harus menentukan guru yang ditugaskan untuk 

mengajar. Karena tidak sembarang guru bisa mengajar, hanya guru yang 

memiliki syahadah yang bisa. Setelah menentukan siapa saja guru yang bisa 

mengajar Al-Qur’an, maka selanjutnya adalah melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran yang ditentukan oleh waka 

kurikulum. 

Guru tidak hanya menerapkan satu metode yang sama untuk seluruh 

peserta didik, melainkan menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 

Peserta didik yang masih berada pada tahap dasar dalam membaca Al-Qur’an 

mendapatkan pendampingan lebih intensif melalui latihan membaca secara 

bertahap, sedangkan peserta didik yang sudah lancar diarahkan pada 

perbaikan tajwid dan peningkatan kualitas bacaan.  

Selama proses pembelajaran, guru juga mengelompokkan peserta 

didik berdasarkan tingkat kemampuan agar pembelajaran lebih terarah. Setiap 

kelompok mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan 

 
68 Mohammad Zaini, Manajemen Pembelajaran : Kajian Teoritis dan Praktis, (IAIN Jember 

Press, 2021), hlm 6 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 

84 

 

 
 

kebutuhannya. Guru secara aktif memantau perkembangan peserta didik, 

memberikan bimbingan langsung, serta memperbaiki kesalahan bacaan yang 

ditemukan. Penggunaan media pembelajaran seperti buku panduan yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik turut mendukung 

proses pembelajaran. Hal ini membantu peserta didik lebih mudah memahami 

materi dan meningkatkan minat belajar mereka. 

Hal tersebut juga diperkuat dengan teori Ahmad Teguh, yang 

mengatakan bahwa Konsep pembelajaran berdiferensiasi merupakan konsep 

yang bagus dan ideal, tapi menjadi tantangan guru untuk kreatif. Dengan 

pembelajaran itu, potensi peserta didik dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan tingkat pencapaiannya.69 Jadi peserta didik di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri ini belajar Al-Qur’an sesuai dengan 

kemampuannya, tidak harus sama dengan temannya, tetapi disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik tersebut.  

Adapun pendekatan diferensiasi yang dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri adalah diferensiasi konten. Melalui 

diferensiasi konten, peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

dapat mengembangkan potensinya sesuai kebutuhan, karakteristik, dan 

tingkat pencapaian masing-masing dengan membedakan materi 

pembelajaran, yakni Tilawati untuk dasar bacaan, Al-Qur'an untuk 

pemahaman dan penerapan, serta Tahfidz untuk capaian hafalan. Dengan 

 
69 Ahmad Teguh Purnawanto, “Pembelajaran Berdiferensiasi”, Jurnal Ilmiah Pedagogy 

Volume 2 Nomor 1 Februari 2023 
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demikian, setiap peserta didik belajar mengaji sesuai kemampuannya tanpa 

dipaksakan sama dengan temannya, melainkan disesuaikan dengan 

kebutuhannya masing-masing. 

Hal tersebut diperkuat dengan teori Agus & Zaini, yang mengatakan 

bahwa konten dalam pembelajaran berdiferensiasi, yang berhubungan dengan 

apa yang akan peserta didik ketahui, pahami, dan pelajari, menuntut guru 

untuk memodifikasi cara setiap peserta didik mempelajari suatu topik 

pembelajaran dengan membedakan konten sebagai respons terhadap 

kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik maupun kombinasinya, 

sehingga guru perlu menyediakan bahan dan alat yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik.70 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember telah 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan melalui penetapan guru yang 

kompeten, pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan, 

serta penerapan diferensiasi konten yang disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan materi 

Tilawati, Al-Qur’an, dan Tahfidz, disertai bimbingan serta pendampingan 

sesuai kemampuan masing-masing sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif dan mendukung perkembangan kemampuan Al-

Qur’an peserta didik. 

 
70 Agus Purwowidodo & Muhammad Zaini, Teori dan Praktik Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi Implementasi kurikulum Merdeka Belajar, (Yogyakarta : Penebar Media Pustaka, 

2023), 
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3. Evaluasi Pembelajaran’ Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an merupakan tahap tindak lanjut 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran secara menyeluruh. Melalui evaluasi, sekolah dapat menilai 

ketercapaian tujuan pembelajaran, mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat, serta menganalisis hasil yang diperoleh sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Hal ini diperkuat dengan teori Mohammad Zaini yang 

mendefinisikan Evaluasi hasil pembelajaran merupakan proses sistematis 

untuk mengumpulkan, mengukur, dan menafsirkan informasi mengenai 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Melalui kegiatan evaluasi, guru dapat 

mengetahui tingkat penguasaan kompetensi yang telah dicapai setelah peserta 

didik mengikuti proses pembelajaran. Hasil evaluasi biasanya dinyatakan 

dalam bentuk nilai, predikat, atau bentuk penilaian lainnya yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan belajar.71 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam evaluasi 

pembelajaran Al-Qur’an berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember, proses evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 

juga memperhatikan proses belajar yang dialami peserta didik. Guru 

melakukan penilaian secara langsung saat kegiatan membaca Al-Qur’an 

 
71 Mohammad Zaini, Manajemen Pembelajaran : Kajian Teoritis dan Praktis, (IAIN Jember 

Press, 2021), hlm 6 
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berlangsung, dengan mengamati kelancaran, ketepatan tajwid, serta adab 

membaca peserta didik. Setiap peserta  didik dinilai sesuai dengan tingkat 

kemampuannya, sehingga tidak disamaratakan. 

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan beberapa bentuk 

evaluasi, seperti tes membaca secara individual, setoran hafalan bagi peserta 

didik yang sudah mencapai tahap tersebut, serta pencatatan perkembangan 

kemampuan peserta didik dari waktu ke waktu. Peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan diberikan kesempatan untuk mengulang dan 

mendapatkan bimbingan tambahan, sedangkan peserta didik yang sudah 

mencapai target diberikan penguatan dan materi lanjutan. Selain itu, hasil 

evaluasi juga digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan langkah pembelajaran berikutnya. Dengan cara ini, guru dapat 

menyesuaikan kembali metode, materi, maupun pembagian kelompok belajar 

agar lebih sesuai dengan kondisi peserta didik di kelas. 

Jadi evaluasi pembelajaran Al-Qur'an berdiferensiasi tidak hanya 

dilakukan melalui tes membaca individual, setoran hafalan bagi peserta didik 

yang telah mencapai tahap tertentu, serta pencatatan perkembangan 

kemampuan secara berkala, melainkan juga melalui pelaksanaan munaqosyah. 

Munaqosyah merupakan bentuk evaluasi komprehensif yang berfungsi sebagai 

ujian standarisasi kelulusan dan sertifikasi kompetensi peserta didik dalam 

membaca Al-Qur'an, menguji capaian pembelajaran secara langsung dan 

terstruktur. Dengan demikian, munaqosyah menjadi instrumen penilaian akhir 
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yang memastikan bahwa peserta didik telah memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

Hal ini diperkuat dengan teori pembelajaran berdiferensiasi akan 

memberikan dampak bagi sekolah, kelas, dan terutama kepada peserta didik. 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tidak semua 

peserta didik bisa kita beri perlakuan yang sama. Jika kita tidak memberikan 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan peserta didik maka hal tersebut dapat 

menghambat peserta didik untuk bisa maju dan berkembang belajarnya.72  

 Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi pembelajaran Al-Qur’an 

berdiferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember dilaksanakan 

secara berkelanjutan dengan menilai proses dan hasil belajar peserta didik 

sesuai tingkat kemampuannya. Evaluasi dilakukan melalui tes membaca, 

setoran hafalan, pemantauan perkembangan, serta munaqosyah sebagai ujian 

standarisasi kompetensi. Hasil evaluasi dimanfaatkan sebagai dasar untuk 

memperbaiki strategi, metode, dan pengelompokan pembelajaran sehingga 

kebutuhan belajar setiap peserta didik dapat terakomodasi secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 
72 Agus Purwowidodo & Muhammad Zaini, Teori dan Praktik Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi Implementasi kurikulum Merdeka Belajar, (Yogyakarta : Penebar Media Pustaka, 

2023), 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data dan temuan pembahasan 

penelitian dilapangan, maka ditemukan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember yaitu dengan menerapkan kurikulum pendidikan 

Al-Qur’an pusat yang telah dirumuskan oleh Pondok Pesantren kemudian 

diterapkan oleh Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri dengan memetakan 

kemampuan peserta didik sesuai jenjang, menyusun rencana kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an, menentukan rencana dan kegiatan pembelajaran Al-

Qur’an dan menentukan buku penunjang pembelajaran Al-Qur’an yang akan 

diterapkan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember yaitu diawali dengan penentuan guru pengampu 

sesuai kompetensinya, kemudian dilanjutkan dengan pemetaan peserta didik 

berdasarkan kemampuan yang dikelompokkan ke dalam jenjang Tilawati, Al-

Qur’an, dan Tahfidz. Pembelajaran tersebut dilaksanakan secara terjadwal, 

yaitu satu kali dalam setiap minggu pada hari Kamis, sehingga proses 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan 

masing-masing peserta didik. 

3. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berdiferensiasi Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Qodiri Jember yaitu berupa ujian-ujian secara berkelanjutan dan 
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menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, kemudian ketika memenuhi 

syarat maka akan diikutkan munaqosyah atau ujian yang  dilaksanakan oleh 

TPMQ pusat agar memperoleh syahadah sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih nyata tentang perkembangan kemampuan masing-

masing peserta didik. 

B. Saran 

Setelah Didapatkannya hasil berdasarkan penemuan dalam penelitian, 

maka disini peneliti memberikan masukan sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Sebagai kepala sekolah yang merupakan pemimpin dalam suatu 

lembaga pendidikan diharapkan agar selalu memberikan motivasi serta 

arahan yang konstruktif kepada bawahan agar supaya bisa meningkatkan 

kinerja dalam kegiatan kurikulum pendidikan Al-Qur’an. Serta perlu 

melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap ketercapaian target 

kurikulum pendidikan Al-Qur'an (seperti tahfidz dan kelancaran tilawati) 

2. Guru Mengaji 

Sebagai seorang guru mengaji sekaligus bagian dari Tim Kurikulum 

Pendidikan Al-Qur'an, diharapkan agar para pendidik mampu 

mengintegrasikan teknologi modern sebagai media inovatif untuk 

memperkaya metode pembelajaran Al-Qur’an. Langkah ini penting untuk 

menciptakan suasana belajar Al-Qur'an yang interaktif, relevan, dan tidak 

membosankan bagi generasi muda. 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 

91 

 

 
 

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi peneliti lain yangingin 

melakukan penelitian serupa atau lanjutan dengan topik dan isu yang sama 

dan bisa membahas lebih dalam mengenai manajemen kurikulum pendidikan 

Al-Qur’an serta penelitian ini bisa disempurnakan kembali oleh peneliti 

selanjutnya. 
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Lampiran  2 

MATRIKS PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Manajemen 

Kurikulum 

Pendidikan  

Al-Qur’an 

Berdiferensiasi 

Di Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Al-

Qodiri Jember 

Manajemen 

Kurikulum 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

Berdiferensiasi 

1. Perencanaan 

Kurikulum 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

2. Pelaksanaan 

Kurikulum 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

3. Evaluasi 

Kurikulum 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

4. Diferensiasi 

1. Perencanaan 

- Perumusan 

Tujuan 

- Strategi 

Perencanan 

2. Pelaksanaan 

-Konsep 

Kurikulum 

- 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

3. Evaluasi 

- Kinerja 

Kurikulum  

- Pencapaian 

Kurikulum 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

4. Diferensiasi 

    - Konten 

    - Proses 

Data Primer 

1. Observasi 

2. Wawancara 

- Ketua Tim 

Penjamin 

Mutu Al-

Qur’an Al-

Qodiri 

- Kepala 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Al-

Qodiri 

- 

Koordinator 

TPMQ 

Sentra SMK 

Al-Qodiri 

- Waka 

Kurikulum 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian : 

Penelitian 

Lapangan 

3. Lokasi 

Penelitian : 

SMK Al-Qodiri 

Jember 

4. Teknik 

Pengumpulan 

Data : 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

5. Analisis Data : 

Penyajian Data, 

Reduksi data, 

Kesimpulan 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Kurikulum 

Pendidikan Al-

Qur’an 

Berdiferensiasi 

Di Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Al-

Qodiri Jember? 

2. Bagaimana 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Pendidikan Al-

Qur’an 

Berdiferensiasi 

Di Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Al-

Qodiri Jember? 
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    - Produk SMK Al-

Qodiri 

- Guru 

Mengaji 

- Peserta 

Didik 

3. Dokumentasi 

6. Keabsahan Data 

: Triangulasi 

Sumber, 

Triangulasi 

teknik 

3. Bagaimana 

Evaluasi 

Kurikulum 

Pendidikan Al-

Qur’an 

Berdiferensiasi 

Di Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Al-

Qodiri Jember? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN KEGIATAN PENELITIAN 

A. Observasi 

No. Aspek Yang Diamati Ada Tidak 

Ada 

1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember  

 

Ada 

 

2. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember 

 

Ada 

 

3. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember 

 

Ada 

 

4. Sarana dan Prasarana Pendukung Kegiatan 

Pendidikan Al-Qur’an Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember 

 

Ada 

 

5. Kegiatan Pendidikan Al-Qur’an didalam maupun 

diluar kelas Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember 

 

Ada 

 

 

B. Dokumentasi 

No.  Aspek Yang Diamati Ada Tidak 

Ada 

1.  Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember 

Ada  

2.  Profil Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri jember Ada  

3. Visi Dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember 

Ada  

4. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Qodiri Jember 

Ada  

5. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Ada  

6. Data-data yang berkaitan dengan Manajemen 

Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an Berdiferensiasi Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 

Ada  
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C. Wawancara 

No.  Fokus Instrumen Wawancara Informan 

1. Perencanaan 1. Apa yang menjadi dasar dalam 

penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Al-Qur’an? 

2. Bagaimana proses penyusunan 

Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember? 

3. Bagaimana proses Perencanaan 

Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Qodiri Jember?  

4. Ketua 

TPMQ 

Pusat Al-

Qodiri 

5. Kepala 

Sekolah 

6. Waka 

Kurikulum 

7. Koordinator 

TPMQ 

Sentra SMK 

Al-Qodiri 

2. Pelaksanaan 1. Bagaimana konsep pelaksanaan 

Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an 

berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember? 

2. Apa saja faktor yang mendukung 

dan menghambat dalam 

Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan 

Al-Qur’an Di Sekolah Menengah 

kejuruan Al-Qodiri jember? 

3. Ketua 

TPMQ 

Pusat Al-

Qodiri 

4. Kepala 

Sekolah 

5. Waka 

Kurikulum 

6. Koordinator 

TPMQ 

Sentra 

SMK 

7. Guru 

Mengaji 

3. Evaluasi 1. Bagaimana Evaluasi yang 

dilakukan dalam Kurikulum 

Pendidikan Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Qodiri 

Jember? 

2. Apa yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan Kurikulum 

Pendidikan Al-Qur’an 

Berdiferensiasi Di Sekolah 

Menengag Kejuruan Al-Qodiri 

Jember? 

3. Ketua 

TPMQ 

Pusat 

4. Kepala 

Sekolah 

5. Waka 

Kurikulum 

6. Koordinator 

TPMQ 

Sentra 

SMK Al-

Qodiri 

7. Guru 

Mengaji 

8. Peserta 

Didik 
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Lampiran 4 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 

Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 6 

Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

  

 

Wawancara dengan Ketua Tim Penjamin Mutu Al-Qur’an Pusat Al-Qodiri  

 

  

Wawancara dengan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Al-Qodiri Jember 
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Wawancara dengan Koordinator TPMQ Sentra SMK Al-Qodiri 

 

  

Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Al-Qodiri 

 

  

Wawancara dengan Guru Al-Qur’an SMK Al-Qodiri 
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Wawancara dengan Peserta Didik SMK Al-Qodiri 
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Lampiran 8 

(Buku Penunjang Pendidikan Al-Qur’an SMK Al-Qodiri) 
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Lampiran 9  

(Form Penliaian Pendidikan Al-Qur’an) 
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Lampiran 10 

 

(Jadwal Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an)
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Lampiran 11 

 

(Syahadah Al-Qur’an) 

 

(Syahadah Tahfidzul Qur’an) 
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Lampiran 12 
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(Data Kompetensi Peserta Didik) 
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Lampiran 13 
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(Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an Al-Qodiri) 
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